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PENDAHULUAN

1.1 Latar Bdakang Masalah

Manuga addah mahluk sosd |, oleh sebab itu manuda tideka akan pernah
terlepas  dai  komunikes. ddam kehidupan sehaithai manusa  sddu
berkomunikes antara stu dengan yang lannya untuk menyampakan sesuatu ha
bak ddm bentuk pikiran maupun perasaen, dengan mempergunekan  bahasa
sebagi dt untuk menyampakan suatu hd yang dipikirkan aau yang dirasskanya,
bak dengan lisan maupun tulisan, dengan perorangan maupun dengan kelompok.
perorangan maupun berkedompok.

Benard Berdson mengemukakan pendgpa Cal 1. Hovland di ddam
Reader in Public Opinion and Communication, diterjemahkan oleh Oemi
Abdoerachman yang berbunyi :

“Komunikes  itu  meupsken proses  dimana seorang individu

(komunikator) mengoperkan  perangsang  (biasanya  berbentuk  lambang

lanbang bahesd) untuk merubah tingkah laku individwindividu yang lan
(komunikan). (Abdoerachman,2001: 30)

Sesua dengan definis tersebut, meka kata-kata aau pesan yang disampaikan oleh
komunikator harus mempunyai pengertian yang sama dengan  komunikan ager
dgpat dengan mudeh dimengerti, sehingga komunikator aken  mengetahui
bagamana tanggapan dari komunikan terhadap pesan yang disampakannya Hd
ini merupekan sdah sau faktor utama komunikes bak ddam orgeniass atau
lembaga, maupun komunikes antara orang perorang ddam kehidupan sehari-hari.

Seperti hdnya ddam Public Relations dengan adanya komunikas yang baik maka



tangggpan bak yang dihagokan oleh organisas, bak dai ddam organisas
meupun dai luar organisas akan lebih mudah tercgpai. Sedangkan tanpa adanya
komunikes yang bak meka tanggapan bak yang dihargokan oleh organisss aken
aulit dicgpa. PT PLN (Persro) Didribus Jawa Barat dan Banten adaah
perusthaan yang bergerak dibidang jasa kdistrikan bagi masyarakat luas. Oleh
sebab itu komunikes yang bak sangat diperluken ddam mdaksanekan tugasnya
untuk melayani masyarakat.

Lidrik pada desanya addah ssbuah produk yang diheslken dai mata
ranta proses produks yang  panjang den rumit, karena listrik addah produk deri
PT PLN (Persero) Ditribus Jawa Barat dan Banten yang tidek dapat  diliha
langsung secara  kasat mata tetapi dapat  dirasskan  keberadaannya.  Seiring
dengan perubahan dan perkembangan zaman yang tidek  mungkin terdakan,
meka kehadiran lisrik memang bukan lagi sekedar infrastruktur semata tetapi
tdah menjadi suatu kebutuhan. Ketersediaan pasokan lidrik — yang  mencukupi
menjedi sdah sau prasyaat yang harus tersedia ddam  upaya  untuk
mempercepat  pertumbuhan dan perkembangan suatu daerah guna  meningkatkan
taraf  kesgahteraan masyarakat. Perkembangan kdidrikan di Java Barat dan
Banten dipeakirakan &an mengdami  petumbuhan yang pesa. HdA  ini
dissbabkan maesh banyak tersedia potens yang akan mengdami  pertumbuhan
diantaranya addah petumbuhan ekonomi dan produk ekspor rdaif cukup tinggi,
potend dam sebaga modd petumbuhan  paiwisata deerah, berkembangnya
sektor agrobisnis dan daftar tunggu cadon pdanggan PT PLN (Persero) Didtribus

JawaBarat dan Banten yang rdatif cukup besar.



Untuk mengantigpas kondis  di masa mendatang, ditengah keterbatasan
yang ada dan tantangan yang semekin berat, maka dbutuhkan kemampuan
menginventarisr  sgumlah  kekuatan yang dimiliki  PT PLN (Persero) Digtribus
Java Barat dan Banten Dapat mengembangkan PT PLN  (Persero) Distribug
Jawa Barat dan Banten menjadi perusshaan yang berpengdaman ddam
penyediaan ligrik. Kekuatan itu addah Sumber daya Manusa yang
berpengdaman ddam bidang didribus tenaga ligrik.  Infrastruktur - keigtriken
yang sudeh merata hingga ke pdosok desa Menguasa pangsa pasar didribus
tenaga lidrik. Kepercayaan yang cukup tinggi dari segengp lapisan masyrekat dan
lembaga aau indand lannya sebaga  peanggan kepada PT  PLN(Persero)
Didribus Jawa Baa dan Banten sbaga  produsen tenega lidgrik  yang
berpengdamen.

Dengan kata lan para pelaggan merupakan sdah sau aset perusahaan
yang pding berharga Mereka merupakan sumber penjudan ulang, testimonid,
dan acuan. Karena hanya membutuhkan wektu dan pengduaran yang sedikit
untuk mempertahankan seorang pelanggan daripada mencari  pdanggan  baru.
(Moorg 1998:146). Sdah sau cara untuk mempertahankan pdanggan addah
dengan meakukan komunikes, untuk menyampakan berbaga informes  tentang
kdigrikan. Komunikes yang berlangsung ddam kegiaan human relations addah
komunikes  persuasf (persuasive communication) dimana proses penyampaan
pesan dilakukan oleh sessorang kepada orang lan dengan tujuan merubah Skap,

opini dan tingkah lakunya dengan kesadaran sendiri (Effendy,1993:81).



Dengan terpenuhinya  kebutuhan pdanggan meka dgpat  menumbuhkan
gkgp kepetingan dengan  suau  peusshean.  Sehingga  peanggan  ingin
menceritekan kepada orang lain bagaimana kuditas produk dan  pdayanan yang
diterima dari suatu perusshean. Pdanggan setia merupaken faktor penting bagi
perusshaan, bahkan mgu mundurnya perussheen ditentukan oleh  pelanggan.
Lewis Hahn mengemukakarn

“Sukses yang besar yang diperoleh suatu perusshaan addah mendapatkan

pedanggan, bukan penjudannya itu sendiri. Setigp dgpat sga dijud  untuk

sau kdi  kepada seorang pembdi, akan tetapi  sebush  perusahaen
dikatakan sukses apabila dgpat  neningketkan jumlah pelanggannya yang

membeli berulang-kali” (Effendy, 1993:150).

Maka dari itu peanggan tetgp harus dipegang jangan sampa pindah perhdiannya
dan menjadi pedanggan perusshaan lain, ddam hd ini pdanggen yang bau sau
duakdi membdi harus diusahakan agar menjadi pelanggan tetap.

Public Reations sangat berfungs untuk kemguan PT PLN (Persero)
Didribus Jawa Barat dan Banten, sdah satu dari tugas Public Relations addah
memikirkan dan  memperhatikan kepentingan pdanggan sebaga  publik
eksernd. Wawasan seorang Public Relations ddam membina hubungan baik
dengan pdanggan biasanya terbentuk  oleh  pengdaman. Misdnya dengan
memperhatikan  dkep, kebiassen, cara-cara menangani  pdanggan  dan
sebagainya. Tugas Public Relations Officers PT PLN (Persero) Didribus Jawa
Barat dan Banten sdah satunya adabh memdihara hubungan yang bak

antara pihak PT PLN (Persero) Didribus Jawa Bara dan Banten dengan pihak

pdanggan dan menyampakan berbaga informes tentang keidriken. Pengertian



Public Relations menurut JC Hooftman yang ditajemahkan oeh  Oemi
Abdoerachmandaam “Dasar-dasar Public Relations’ menyatakan bahwa :

“Untuk membangkitken opini publik yang pogtif terhedgp  suatu  baden
pudik harus diberi penerangan-penerangan yang lengkap dan  obyektif

mengenal kegiatantkegiatan yang menyangkut kepentingan mereka,
shingga akan timbul  pengetian daripadanya Sdan itu pendapat
pendapat dan saransaran  dari publik mengenal  kebijaksanaan

badan itu harus  diperhatikan dan  diharga”. (Abdoerachman, 2001:26)
Schubungan dengan hd terssbut ddam perusthean aau organised sdah sau
saana yang tepat untuk menyampakan informas kepada peanggan, maka pihak
Public Relations PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan Banten mengadakan
uau program yang bertguk “Bugar Bersama PLN”, program ini beriskan acara
oah raga yang diakhiri dengan mensoddisasken informed  tentang  kelidtrikan
kepada para pengunjung.

Program acara “Bugar Bersama PLN” pada dasarnya merupakan sdah
satu srategi Public Relations PT PLN (Persero) Distribus Jawa Barat dan Banten
yang dikembangkan ddam konssp Community Reationns dan  Costumer
Relations Adgpun pengertian dari Program “Bugar Bersama PLN” addah suau
bentuk kegiagtan kampanye Public Relations PT PLN (Persero) Didribus Jawa
Baa dan Baten untuk mengkomunikeskan pesantpesan kdidrikan kepada
mesyraka sebaga pdanggan yang dikemas ddam bentuk entertaint (hiburan),
yatu : olahraga dan hiburan Program “ Bugar Besama PLN” disdenggarakan
oleh Public Relations PT PLN (Persero) Didributs Jawa Barat dan Banten dalam
upaya menciptekan hubungan yang bak dengan masyraket dan pelanggan untuk
menyampakan informes  kdidrikan kepada mesyarekat atau para  pengunijung

program “Bugar Bersama PLN".



Sdan mesh banyaknya pdanggan yang telambat ddam mdaksanakan
kewgibannya untuk membayar tagihan lidrik tepat pada waktunya, meningkanya
pencurian ligik di maesyarakd, dan Kkurangnya pengetahuan tentang keidtrikan
pada mesyarekat yang menjadi pdanggan PT PLN (persero) Distribus Jawa Barat
dan Banten pada segment peanggan menengah kebawah (golongan tarif rumah
tanggd) tentang jenisjenis peayanan PT PLN (Persero) Didtribus Jawa Barat
dan Banten bagamana berbahaya lisrik dan berhai-hati terhadgp aks penipuan
yang mengatasnamekan PT PLN (persero) Didribus Jawa Barat dan Banten serta
banyak lagi informes tentang kdidriken yang perlu diketahui oleh anggota
masyarakat yang menjadi pdanggan PT PLN (Persero) Didribus Jawva Barat dan
Banten. Kurang mengetinya masyareka dan pdanggan terhedap informas
tetang informas-informes  kelidriken mdatar beakangi Public Relations PT
PLN (Persero) Didribus Jawva Baat dan Banten untuk menyeengarakan Program
“Bugar Bersama PLN" tersebut.

Sedangkan tujuan diadakannya program “Bugar Bersama PLN” ini addah
sebagd media untuk  mempelihatkan  komitmen, dukungan dan  kepedulian
kepada kegigan olahraga dan kesehaan dengan dengan mengakomodir kebiasaan
sebagian masyaakat yang sdadu berkumpul di hai Minggu pagi pada tempat
tempat (lgpangan) terbuka HdA ini memiliki  tujuan untuk  Mengembangkan
invetad 0dd. Progran ini juga digunekan  sbaga media untuk
mengkomunikeskan pesatpesan  aau informas kdidrikan  kepada anggota
mesyaraka yang menjadi pdanggan PT PLN (Persero) Didrubus Jawa Barat den

Banten, mddui teknik bekomunikes yang lebih bebas langsung tanpa media



dengan menggunekan lambang komunikes vebd yang lebih lugas, agar pesan
aau informes  kdidriken lebih  mudah dipahami dan diinga oleh anggota
maesyarakat yang menjadi pelanggan PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan

Banten. (PRPLN DJBB)

1.2 Rumusan Masalah

Betolak dari laar bdakang masdah digdas maka penulis dapat
merumuskan mesdah sebaga berikut:
“Bagaimana tanggapan pengunjung program  “Bugar Bersama PLN’”
terhadap informas keigrikan yang disampaikan oleh PT PLN (Persero)

Digribus Jawa Barat dan Banten?”

1.3 Identifikas Masalah
Berdasarkan laiar bdakang masdah dan peumusan masdah  yag
tdah  dikemukaken dides, meka penditi  dgpat mengidentifikaskan
permasaahan sebaga berikut :
1. Bagamana tanggapan tentang daya taik program “Bugar Bersama PLN”
yang disdenggarakan d Igpangan TVRI Stasun Bandung ?
2. Bagamana intendtas penerimaan informas pengunjung pada program “Bugar
BersamaPLN" di lgpangen TVRI Stasun Bandung ?
3. Bagamana tangggpan pengunjung terhadgp kemampuan komuniketor daam

program “Bugar Bersama PLN” di lgpangan TVRI Stasiun Bandung ?



4., Bagamana tanggapan pengunjung terhadgp id informed  kdidriken  yang
disogdisaskan ddam progran “Buga Bersama PLN”  di lgpangan TVRI
Stasun Bandung ?

1.4 Maksud dan Tujuan Pendlitian
141 Maksud Pendlitian

Maksud dari dilsksanaken penditian ini  addah untuk  mengtahui
tanggapan pengunjung terhadgp penydenggaraan program “Bugar bersama PLN’
dapat  meningkatkan  keperdulian pdanggan ddam  penggunaen  lidrik  dengan
sebak-baknya Hasl Penditian guna memenuhi sdah stu syaa ddam
menempuh  Ujian Sidang Sraa | Progran Sudi 1imu Komunikes Spesidisas

Humeas.

1.4.2 Tujuan Pdlitian
Bakatan dengan mesdah yang ditditi meka tujuan dari dilakukamya
pendlitianini addah::
1 Unuk mengetahui daya tarik program “Bugar Bersama PLN”  yang
disdenggarakan di lapangan TVRI Stasiun Bandung.
2. Untuk mengashui  intendtas pengunjung ddam penerimaan informes  pada
program “Bugar Bersama PLN” di Igpangan TVRI Stasiun Bandung.
3. Untuk mengetahui tanggapan pengunjung terhadap  kredibilitas  komunikator

dalam program “Bugar Bersama PLN” di Igpangan TVRI Stasun Bandung.



4., Untuk mengetahui  tentangBagamana tangggpan  pengunjung  terhadgp  ig
infoomas  kdidrikan yang disosdisaskan ddam progran “Bugar Bersama

PLN" di lgpangan TVRI Stasun Bandung.

1.5 Kegunaan pendlitian
1.5.1 Kegunaan Pendlitian Secara Teoritis
Kegunaen secara teoritis dari  penditian yang dilaksanakan, dihargokan
dagpat membantu dadam pengembangan ilmu komunikes pada umumnya, den di

bidang ilmu kehumasan khususnya

1.5.2 Kegunaan Penditian Secara Praktis
Kegunaen secara praktis penditian ini diharapkan dgpat memberikan suatu
mesukan yang bermanfaat bagi PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan
Banten , dimana penditian ini dihargpkan dapat membantu pihak peusahaan untuk
mengetahui  bagaimana tangggpan pengunjung program “Bugar Bersama PLN” di
Lgpangan TVRI Stasun Bandung.

1.6 Metodologi Penditian dan Teknik Pengumpulan Data
1.6.1 Metode Pendlitian
Meode penditian yang diguneken penulis addah meode penditian
deskriptif . Menurut Whitney (1960) yang dikutip oeh Moh. Nazir ddam
bukunya Metode Pendlitian mengemukakan:

“Metode deskriptif addah pencarian fakta dengan interpretas yang tepat.
Penditian  deskriptif mempdgai  masdahmasdah ddam masyarakat,



sata tatacara yang berlaku dalam masyarakat serta Stuas-Stuas tertentu,
termasuk  tentang  hubungan, kegiatan-kegiaian, sSkap-skgp, pandangan-

pandangan, serta pengaruh-pengarun dari suaiu  fenomena’. (Nazir , 1983
: 63-64).
Ddam metode deskriptif penditi dapat  membandingkan  fenomena-fenomena
tertentu sehingga merupakan suatu studi komperetif
Pendlitian deskriptif ditujukan untuk :
1 Mengumpulken informes aktud secara rind dengan melukiskan ggda
yang ada.
2. Memgidentifikeskan masdah aau memeiksa kondis sata  prakiek-
praktek yang berlaku.
3. Membuat perbandingan aau evaues.
4. Menentukan gpa yang &kan dilakukan oleh orang lan ddam menghedapi
mesdah yang sama dan bdgar dai  pengdaman meeka untuk
menetapkan rencana dan  keputusan pada waktu yang akan daang.

(Rekhmat, 2002 25).

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data
1. Angket ( kuesioner)

Angket addah daftar pertanyaan yang diberikan kepada responden dan
isnya bekitan dengan masdah yang sdang ditditi, jenis angket yang
digunakan, yatu atket yang bersfat berstruktur atau tertutup dimana bentuk
petanysannya tdah ditulis dan jawabannya ditergoken oleh  penulis

sedangkan responden hanya tinggd memilih jawaban yang telah disediskan.
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Sepati yang dikemukaden oeh  Irawan Soehatono ddam bukunya Metode
Pendlitian Sosd, Angket addah:
“Angket (self-administered questionnaire) addah teknik pngumpulan
data dengan menyerahkan aau mengirimkan daftar pertanyaen untuk diid
sendiri oleh regponden. Responden addah orang yang  memberikan
tanggapan (respons) aas - aau menjawvab — pertanyaanpertanyaan yang
digukan”. (Soehartono, 2002: 65)
2. Wawancara
Ddam penditian ini penulis juga menggunaken teknik pengumpulan data
dengan wawancara Wawancara menurut Moh. Nazir ddam bukunya Metode
Pendlitian menyatakan:
“Wawancara addah proses memperolen keterangen untuk tujuen penditian
dengan caa tanya jawab sambil bertatgp muka antara S penanya aau
pewawancara dengan 9 penjaveb aau responden dengan menggunekan da
yang dinamakan panduan wawancard’ (Nazir,1999: 234
Wawancara addah teknik pengumpulan  data dengan  mengadaken
komunikas secara langsung antara penditi dengan subjek yang ditditi seperti
Public Reations PT PLN (Persero) Didribus Jawa Baat dan Banten ini
medui angket Dengan meksud untuk mecari data yang lebih cepat didepat,

jelas dan tidek sdah pengertian. Bentuk wawancara bersfa sgtematis, yaitu
petanyaan tedah disusun sebdumnya agar petanyaan yang digukan dapat
terarah dan sding berkaitan .

3. Studi literatur

Sudi  literatur addah  teknik  pengumpulan  teori-teori, pendepat  serta
uraianuraan untuk mendapatken teori yang digunekan ddam memperkuat

agumentad, dengan caa mempdgai  buku-buku ilmiah, membaca atike

1



atikd, makdahrmadah dan bebaga sumber yang rdevandnya dengan

masdah yang ditdliti.

1.6.3 Populas dan Sampe

Populas addah kumpulan objek penditianbisa berupa orang, kdompok,
lembaga, bukubuku, katakata, sura kabar dan bagian yang diamdi ddam
penulisan disebut sampel.(Rekhmat, 2002 78)

Populas yang dijadiken objek ddam penditian ini addah pengunjung
progran “Bugar Bersama PLN”  dengan jumlah pengunjung 68 orang, yang
disdenggaakan di Lapangan TVRI dasun Bandung, pada tanggd 27 juni 2004
yang lalu Penyebaran angket dilakukan pada tanggd 27 juni 2004  terssbut
dikerenakan wektu tersebut addah pelaksanaan terakhir dari program “Bugar
BersamaPLN".

Teknik penariken sampd yang digunekan oleh penulis addah dengan
accidental sample (sampel kebetulan), yatu: mengambil sanpe Sgpa sga yang
ditemui (Rakhmat2002: 81)

Ddam penditian ini penulis mengambil sgumlah sampel dai  sduruh
jumlagh  pengunjung pada program “Bugar Besama PLN” di lgpangan TVRI
gasun Bandung. Jumlah banyanya sampel ddam penditian ini addah 68 orang

pengunjung dari kesdluruhan jumlah pengunjung yang datang.



1.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan landasan teori yang dijadiken desar aau

titk tolak ddam mdakukan penditian ini, mengingat fungsnya yay sangat

peting ddam penditian ini, penulis mengemukakan anggapan dasar  sebaga

berikut :

1. External Public Rdations, sdah satu tujuen External Public Relations addah

untuk mengeratkan hubungan dengan orangorang di luar baden aau ingans

hingga tebentuklah opini publik yang favorable terhadgp badan itu. Bagi

suau  perushaan  hubunganthubungan  dengan  publik  diluar  perusshaen itu

merupakan suatu keharusan di ddam usaha-usaha untuk :

a

b.

Memperluas langganan
Memperkenakan produks

Mencari moda dan hubungan

Memperbaiki  hubungathubungan dengan serikatserikat  buruh,
mencegah  pemogokanpemogokan, dan  mempertahankan  karyawan
karyawan yang cakap,efektif dan produktif dadam kerjanya

Memecahkan  pesodanpesodan aau  kesulitan-kesulitan  yang

sedang dihackpi.

Berdasarkan hd tersebut meka tugas penting External Public Relations

addah mengadakan komunikas yang efektif yang sfanya informatif dan

persuasf, yang ditujukan kepada public di luar badan (Abdoerrachman,

2001)
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2. Human Reations ddam ati luas adalah komunikeds persuesf yang dilakukan
oleh seseorang kepada orang lain secara talgp muka ddam segda Stues dan
ddam smua bidang kehidupan, sehingga menimbulkan  kebahegisen  dan
kepuasan hati pada kedua belah pihak. (Effendy,199375).

3. Human Reations ddam ati sempit addah komunikas persues  yang
dilakukan oleh seseorang kepada orang lan secara talgp muka ddam Stues
kerja ( work situation ) dan ddam oganisas kekaryaan ( work organization )
dengan tujuan untuk menggugah kegarahan dan kegiaan bekerja dengan
semangat kerjasamayang produktif dengan perasaan bahagia dan puas hdti.

Teori Persuas

Bedasarkan pendapat  bebergpa  sajana, speti Newcomb,  Janis

Catwright, Bowman, Havey, dl. Méaka dgpat ditaik kesmpulan bahwa

pel aksanaan persuas dgpat menggunakan berbagal metoda, diantaranya :

a. Meode patigpas , yatu mengikut sertaken sessorang publik keddam
uau kegiaan agar timbul sding pegetian dan harga-mengharga
antara meeka Patispas  dgpat  menghilangken  stereotypes  atau
prejudice antar individu, kelompok, bangsa atau Negara

b. Meode Asosad, yatu penygian sesuatu message yang dihubungkan
dengan sesuau  peidiwva aau objek yang popule, yang menaik
perhatian publik.

c. lcing Device yatu menygikan sesustu message dengan merggunakan
emotional appeal agar menjadi lebih menarik, dapat memberikan kesan

yang tidek mudah dilupakan, lebih menonjol dari yang lain.
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d Pay Of Idea, vyatu pewygian message yang mengandung Sugedt
(anjuran) yang bilaanjuran itu di teeti, hesilinya padti akan memuaskan.

e. Fear Of Arousng , yatu menygikan sesuau message yang dapa
menimbulkan rasa khawetir aau tekut, bila tidek mematuhi informas-
informad yang dikemukakan. (Abdurrachman, 2001;70)

Pendekatan Persuas :

Wilbur Schramm diddam bukunya “The Process and Effects of  Mass
Communications’  mengemukakan, bahwa persuas menghendaki efek yang balk,
meka diddam pedekaannya harus mddui gpa yang dissbut “ A-A Procedure’
aau proses “from attention to action”. Dengan mddui proses ini komunikator
haus beussha untuk terlebih  dahulu  membangkitken perhetian  (attention)
komuniken terhadgp ussthaussha komunikator. Bila perhatian  (attention)
komuniken sudeh bangkit, komunikator harus berusaha untuk  menggerakan
komunikan agar ia berbuat aau bertindak (action) seperti yang dihargpkan oleh
komunikator. Sdain A-A Procedure Aproach persuas dapat jugamedui proses:

A | D D A, yatu membangkitken Attention (perhatian), publik terlebih dahulu,
hingga timbul Interest (rasa tetaik), kemudian Desre (kanginan), yang disusul
oeh decisson  (keputusan), untuk sdanjutnya menentuken aau  mengambil

Action (skap tindakan). (Abdurrachman, 2001;71)

1.8 Operasionalisas Variabe

Operasondisad variabd dari penditianini addah :

Variabel : Tanggapan pengunung program “Bugar Bersama PLN”
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Indikator | : Dayatarik program “Bugar Bersama PLN”
Alat ukur

a. Bentuk penygian program “Bugar Bersama PLN”

b. Kenyamanan tempat penyelenggaraan program “Bugar Bersama PLN”.

c. Manfaat program “Bugar Bersama PLN”.

Indikator I1 : Intensitas pengunjung ddam penerimaen informas pada  program
“Bugar Bersama PLN”
Alat ukur :
a. Kekergpan pengunjung mengikuti program “Bugar BersamaPLN”sdama
1 (tahun) terakhir.
b. Frekuens pengunjung mengikuti program “Bugar Bersama PLN”.

c. Ketertarikan padainformas dalam program “Bugar Bersama PLN”.

Indikator 111 : Kredibilites komunikator dalamprogram “Bugar Bersama PLN”
Alat ukur :
a. Kemampuan ddam menyampakan pessn dau informes ddam  program
“Bugar Bersama PLN".
b. Keebukaan komunikator ddam nenyampakan pesan aau  informas

ddam progran “Bugar BersamaPLN".

Indiketor 1V : IS pesan atau informas dalam program “Bugar Bersama PLN”.

Alat ukur :
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a. Kdengkgpan informed yang disampakan ddam program “Bugar
BersamaPLN".

b. Kgdasn inffoomesd yang disampakan ddanm progran  “Bugar Bersama
PLN".

c. Informas ddam program “Bugar Bersama PLN” yang mudah dimengerti

d. Manfaat informas yang disampakan ddam progran “Bugar Bersama
PLN".

e. Kesadiaan pengunjung untuk mengikuti anjuran PT PLN (Persero).

1.9 Lokad dan Waktu Pendlitian

1.9.1 Lokas Penditian

Penditian dilakukan di PT PLN (Persro) Didribus Jawa Baat dan
Banten yang berdama J.. Cikgpundung No. 2 Bandung sebaga damat kantor
dan d Lapangan TVRI Sasun Bandung yang berada di J.Cibaduyut No.211
Bandung merupskan  lokes dmana program  “Bugar Bersama PLN”

dilaksanakan
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1.9.2 Waktu Pendlitian
Penditian yang aken penulis laksanekan dimula pada bulan februari dan

diperkirakan hingga bulan Sepptember 2004.

NO URAIAN APR MEI JUN JUL AGS SEP

IR A A R A e A e v

1 |Persiapan

* Pengajuan Judul #|#
* Acc Judul #

* Bertemu Pembimbing # |#

H*
+H*
+H*

* Penulisan Bab |

* Bimbingan #|# #

* Penulisan Bab Il

3 | ¥ 3 [

H
H*
H*

* Bimbingan

* Penulisan Bab Il #1#t #
* Bimbingan # #

2 [Pengumpulan Data

* Perusahaan # |#

FH*

* Penyebaran Kuesioner #

* Bimbingan #I|# #

3 [Pengolahan Data

* Penulisan Bab IV I

H# [F %

* Bimbingan #

4 |Penulisan Bab V

3 | | |
3 | | |
==

(sambil bimbingan)

5 [Penysusunan Skripsi 7

P E RS
4 |#
+*

(sambil bimbingan)

6 |Sidang #

1.10 Sistematika Penulisan
Hesl dai  penditian ini disusun  berdasarkan  sstematika  penulisan
sebagal berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Merupakan bab yang mengawdi sduruh bagian dai  penulisan  hasl
penditian yang beriskan antara lan : laar beakang masdah, rumusan

mesdah, identifikes masdah, meksud dan tujuen penditian, kegunaan
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hasl penditian, meode penditian teknik pengumpulan data, operasiond
variabe dankerangka pemikiran serta lokas dan waktu penditian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini penditi mencoba untuk meninau permesdahan dari agpek
teoritis ddam hd tinjauan tentang tangggpan  pengunjung  terhadap
program “Bugar Bersama PLN".

BAB Il OBJEK PENELITIAN
Pada bab ini penditi memberiken gambaran tentang sekilas mengena PT
PLN (Persero) Didtribus Jawa Barat dan Banten.

BAB IV HASL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini diurakan mengena andiss deskriptif data responden den
andigs daa hesl penditian yang diperoleh dai pengisan angket dari
responden terpilih yang dissbarkan.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab yang terakhir in beris  kesmpulan dan saransaran dari
pendliti.
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BABII

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Public Relations Sebagai Salah Satu Bentuk Komunikas Organisas
2.1.1 Komunikas Organisas

Manusa tercipta sebega mahluk sosad yang senantiasa terlibat  ddam
kegiatan komunikes. Ddam kehidupan bermesyarekat dan pergaulan sehari-hari
menusa sding beinteraks satu sama launtuk menyampaikan suatu hd  ddam
bentuk pikiran dan perassen dengan mempergunekan bahasa sebaga dat untuk
menyampaiken hd yang dipikirken , bak secaa lissn maupun tulisan, bak
perorangan maupun berkdompok.

“Komunikes berasd dari perkataan Latin “communication” yang berarti

“pemberitehuan” aau  “pertukaran pikiran”. Idilah commnicatio tersebut

bersuber pada kata “communis’ yang berati “samd’. Yang dimaksud

samadisini addah “samamaknd’.(Effendy, 1993: 11)
Beanad Berdson mengemukakan pendapat Carl |. Hovland di ddam Reader in
Public Opinion and Communication, ditefjemahkan oleh Oemi  Abdoerachman
yang berbunyi :

“Komunikes  itu  meupskan proses  dimana  seorang  individu

(komunikator) mengoperkan perangsang  (bissanya  berbentuk  lambang-

lambang bahasd) untuk merubah tingkah laku individwindividu yang lan
(komunikan). (Abdoerachman,2001: 30)

Sesua  dengan  definis  terssbut, meka kaakata aau pesan  yang
disampakan oleh komunikator hearts mempunya pengetian yang sama dengan
komuniken agar dgpa dengan mudah dimengeti, sehingga komunikator akan

mengetahui  bagamana  tangggpan  dai komunikan  terhedap  pesan yang
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disampakannya Hd ini meupakan sdah sau faktor utama komunikes bak
ddam organiasss  aau lembaga, maupun komunikes antara orang perorang
ddam kehidupan sehai-hari. Seperti hdnya ddam Public Relations dengan
adanya komunikes yang bak meka tangggpan bak yang diharapkan oleh
organisad, bak dai ddam organisss maupun dai luar organisss aken lebih
mudah tercgpai. Sedangken tanpa adanya komunikes yang bak maka tangggpan
baik yang dihargpkan oleh organisas akan sulit dicgpai.

Igilah  organisss sbenanya bersumber dai bahesa  latin yaitu
“organizare” yang berati membentuk sbaga aau menjadi  kesduruhen dari
bagianbagian yang <ding bergantung aau terkoordines. Jadi secara  harfiah
organisas  berati paduan dari bagianbagian yang sau dengen yang lannya sding
bergantung.

Evere M. Rogers dan Rekha Agarwda ddam bukunya, Communication
in Organization, ditejemahkan oleh Onong Uchjana Effendy mengemukakan
bahwa

“adable system of individuals who work together to achieve, trough a

hierarchy of rank and division of labour, common goals.”

(suatu system yang mgpan dari mereka yang bekerja sama untuk mencapa

tujuan bersama, medui suau jenjang kepangkatan dan pembagian tuges).

(Effendy,2003; 114)

Rogers dan Rogers memandang bahwa ogasas sebaga suatu  struktur  yang
meangsungkan proses pencgpaan tujuan yang telah ditetgokan di maena operes
dan interaks di antara bagian yang sau dengan yang lannya dan manusa sau
dengan yang lainnya dgpat berjdan secara harmonis, dinamis, dan pasti. Menurut

Rogas dan Rogers, kemgpanan druktur  organisss yang  meangsungkan
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prosesnya secara dsfem seperti itu dgpat menydesaikan tujuan secara efektif,
ddam ati kata masukan (input) yang diproses dan akan menghesikan kduaran
(output) yang dihargokan sesud dengan biaya, pesond, dan wektu yang
direncanakan.

Sadangkan menurut S, Bernard Rosenblait, Robert Bonningto, dan Beverd
E. Neeedles ¥ ddam Bukunya yang ditulis bersama, berjudul Modern Business:
A Systems Aproach, dikutip oleh Onong Uchjana Effendy mengemukakan:

“Oganization is the means by wich management coordinated materials

and human resources trough the design of a formal structure of task and

authority.”

(Organisas addah sarana di mana mangemen mengoordinasikan sumber

bahan dan sumber daya manusa mddui pola sruktur forma dari tuges

tugas dan wewenang). (Effendy,2003: 115)

Rosenblait dan rekanrekannya berpendapat bahwa organisss merupakan sarana
mengemen. Ha terssbut tidek mengherankan Karenna pada  kenyaaannya
oganissd  memang tidek dgpa dipisshkan dengan mangemen, begitu juga
shdiknya mangemen tidek depa dipisshken dengan organisss. Tujuan dari
oganisas tideak mungkin tercgpa tanpa mangemen dan manjemen tidek akan ada
tanpa organisas sebab mangemen ada jika ada tujuan yang akan dicgpa aau
disdesaikan.

Dai kedua pengetian organisss di aas dgpa di smpulken bahwa
organisas  addah suatu wadah pelaksanaan mangemen yang tersusun  secara
ddematis ddam rangka pencgpaian tujuan  secara efiSen, dengan
mempergunakan  mangemen  ddam  pencgpaan tujuan  Sudu  organisad.
Hubungan antara ilmu komunikas dengan organisas terletak pada peninjauannya

yang bafokus kepada manusa-manusa yang teliba ddam pencgpaan tujuan



oganisas.  llmu  komunikas  menjdaskan  tentang  bentuk  komunikas  yang
berlangsung ddan organisas, metode dan teknik gpa yang dipergunakan, media
yang dipeka, dan fektor-fektor gpa sga yang menjadi  penghambat ddam
komunikas organises.

Dai bebergpa pengeatian komunikes dan pengetian organisas  tersebut
dapat dismpulkan bahwa komunikes organised addah suatu proses komunikes
yang belangsung di ddam suau organisss. Ddam hd ini addah berhubungan
tentang bagamena stigp individu berkomunikes, bak pimpinen kepada paa
pegawanya, pegava kepada pimpinannya, pegawa kepada pegawa lannya
meupun komunikes yang berlangsung antara pihak organises dengan pihak luar

organisas ddam rangka mencgpal tujuan dari organisad yang bersangkutan.

2.2 Aspek-aspek Public Reations
2.2.1 Pengertian Public Relations
Jka Diterjemahkan ddam bahasa Indoneda berati Hubungan Masyarak,
namun pengertian tersebut kurang tepat Karena pengertian public ddam Public
Relations menurut  JC Hooftman yang diterjemahkan oleh Jarwoto (1959: 250)
menyatakan bahwa

“Untuk membangkitkan opini publik yang positif terredap uatu  badan
public harus diberi  penerangan-penerangan yang lengkap dan  obyektif

mengenal kegiatankegiatan yang menyangkut kepertingan mereka,
sehingga akan timbul pengatian daripadanya. Sdan itu pendgpat
pendapat dan saran-saran  dai publik  mengena  kebijaksanaen

badan itu harus diperhetikan dan  dihargal’. (Abdurachman, 2001: 26)
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Terjemahan ‘hubungan’  dai idilah Relations kurang tepat, karena ddam
penggunaannya terdgpat huruf ‘'S yang berarti jamak. Pergertian idilah Relations
(dengen idilah jamak) peting sekdi jika dilihat ddam ddam hubungannya dengan
pengetian Public Relations. Idilah  Reations  merupsken prindp daripada
Public Relations Penggunaen idilah Relations mengandung ati hubungan yang
timbd baik atau two-way communication. (Abdurachman, 2001: 2)

Sadangken pengetian  Public Relations menurut Glenn  dan Denny
Grisvold ddam bukunya Your Public Relations dikutip oleh Oemi Abdurachmen

mengemukakan :

“Public Reations merupakan suau fungd mangemen yang menila skep

publik, menunjuken kebijeksaneen dan  prosedur  dai  individu  dau

organisses das dasx kepentingan publik dan meaksanakan rencana kerja
untuk mempeolen  pengatian  dan  pengekuan  dai publik

(Abdurachman, 2001: )

Dai beberapa pengetian public relations terssbut degpat  dismpulkan
bahwa ddam Public Relations addah suau kegiaan untuk memperoleh
pengertian, kepercayaan, penghargaan serta good-will dari publik suatu lembega,
organisas  aau perusshaan dan dai masyaaka luas. Sdan itu ddam Public
Relations tedapat juga usdha-ussha untuk membentuk, memperbaki dan

mempertahankan hubungan baik dengan publik.

2.2.2 Tujuan Public Rdations
Tdah di urakan pada bagian sebdumnya tentang pengetian Public
Relations dapat dilihat dengan jelas bahwa tujuan dari Public Relations sdan

untuk mendgpatkan good-will, kepercayaan dan penghargaan. Tujuan Public
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Relations addah untuk membentuk, memperbaiki dan mempertahan kan citra bak
dari publik serta menciptekan hubungan yang balk dengen publik, bak intermd

maupun eksternd.

2.2.3 Fungs Public Rdations
Sadangkan fungs Public Relations menurut Bertrand R Canfidd ddam
bukunya Public Relations, Principles and Problems. ditejemahkan oleh Effendy
(1993:137), Mengemukakan tigafungs  Public Relations:
1. Mengebdi kepada kepentingen umum (It should serve the public’s
interest)
2. Memdiharakomunikes yang baik (Maintan good comumnication)
3. Maenitik-beratkan mord dan tingkahlaku yang bak (And stress good

moralsand manners)

2.2.4 TugasPublic Reations

Tugas Public Relations dapa dibedeken menjadi dua yakni Internal
Public Relationsdan External Public Relations.

Internal Public Relations pada pelaksanaan hubungan ini seorang Public
Relations bertugas untuk menjadi jembatan antara pimpinan dan pegawa, karena
komunikes yang teajadi antara pimpinen  dan  pegawainya (downward
communication) lebih  mudah untuk dileksaneken dengan  bak, sebdiknya
komunikas dari pegawa kepada pimpinan (upward communication) akan banyak
mendapat hambatan yang di pengaruhi oleh faktor pskologis maupun sosiologis
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External Public Relations, sdah satu tujuan External Public Relations
addah untuk mengerakan hubungan dengan orang-orang diluar badan atau
indand  hingga terbentuklah opini publik yang favorable terhadap badan itu. Bagi
suatu  perusshaan  hubungathubungan  dengan  publik  diluar  perussheen  itu
merupakan suatu keharusan di ddam usaha-usaha untuk :

a. Memperluas langganan

b. Memperkenakan produks

c. Mencari modd dan hubungan

d. Mempeabaki  hubungatrhubungan  dengan  seriket-serikat  buruh,
mencegeh  pemogokartpemogokan, dan  mempertahankan  karyawan
karyawan yang cakap,efektif dan produktif dalam kerjanya

e. Memecahkan pesodanpesodan aau  kesulitanrkesulitan  yang
sedang dihadapi.

Berdasarkan hd tersebut maka tugas penting External Public Relations

addah mengadekan komunikes yang efektif yang sfanya informetif dan

persuasf, yang ditujuken kepeda public di luar badan (Abdurachman,

2001)

2.3 Metode Persuasf

Teknik aau meode yang dipaguneken ddam  mengkomunikasikan
informes  tentang keligrikan olen PT PLN (Persero) Didribus Jawa Baat dan
Banten addah Teori Persuas, bedasarkan pendgpat bebergpa sarjana,  seperti

Newcomb, Janis, Catwright, Bowman, Harvey, dll. Maka damt ditaik
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kesmpulan bahwa pdaksanaan persuas dapat menggunekan berbaga  metode.

Diantaranya:

a Meode patidpas , yatu mengikut sertakan sessorang publik keddam suatu
kegidan agar timbul sding pegetian dan harga-mengharga antara mereka
Patispas dgpa mehilangken stereotypes atau prejudice antar  individy,
kelompok, bangsa atau Negara.

b. Meode Asodas, yatu penygian sesuatu message yang dihubungkan dengan
sesuatu peridiwa atau objek yang populer, yang menarik perhatian publik.

c. lcing Device ydtu menygikan sesudu message dengan  menggunakan
emotional appeal agar menjadi Iebih menarik, dgpa memberikan kesan yang
tidek mudah dilupakan, lebih menonjol dari yang lain.

d. Pay Of Idea, yatu penygian message yang mengandung sugesti (anjuran)
yang bilaanjuran itu di teeti, hasinya pagti akan memuaskan.

e. Fear Of Arousng , vyatu menygikan sesuau message yang dapat
menimbulkan rasa khawatir aau tekut, hila tidek memauhi informas-
informad yang dikemukakan. (Abdurachman, 2001:70)

Pendekatan yang diguneken untuk mempengaruhi  pengunjung  program

“Bugar Bersana PLN” adaah Pendekatan Persues.

Wilbur Schramm diddam bukunya “The Process and Effects of Mass
Communications’  mengemukakan, bahwa persuas menghendaki efek yang balk,
meka diddam pedekaannya harus mddui gpa yang dissbut “ A-A  Procedure”
aau proses “from attention to action”. Dengan mddui proses ini komunikator

haus berussha untuk terlebih dahulu  membangkitkan perhatian  (attention)
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komuniken terhadep ussharussha komunikator. Bila pehatian  (attention)
komunikan sudah bangkit, komunikator harus berussha untuk  menggeraken
komuniken agar ia berbuat aau bertindek (action) seperti yang dihargpkan oleh
komunikator. Sdain A-A Procedure Aproach persuas dgpa jugamddui proses:

A | D D A, yatu membangkitken Attention (perhatian), publik terlebih dahulu,
hingga timbul Interest (rasa tertarik), kemudian Desre (keinginan), yang disusul
oeh decission  (keputusan), untuk sdanjutnya menentukan aau  mengambil

Action (dkap tindakan). (Abdurachman, 2001,71)

2.4 Penyebaran Pesan dan Informas Méalui Komunikas Keompok

24.1 Pengertian Komunikas Kelompok

Sepati tdah dikemukakan di avd , bahwa manusa addah maehluk sosd
sehingga tidek akan mungkin terlepas dai komunikes bak — dengan individu,
meupun komunikas kdompok.

Komunikes kdompok addah (group communication) addah komunikes
antara seseorang dengan sekedlompok orang yang lebih dari dua orang secara tatep
muka Kedompok ini bias kedl, dgpa pula besxr, tetgpi bergpa orang yang
termasuk kdompok kedl , dan bergpa jumlahnya yang termesuk kdompok besar,
tidek ditentukan dengan penghitungan secara eksak, meankan aas dasaxr cirri den
gfa kdompok ddam hubungannya dengan proses komunikes. Karena itu dadam
komunikes kdompok dibedekan antara “komunikes kedompok  kecil”  (small
group communication) dan komunikes kdompok besar (large group

communication). (Effendy, 1993: 27)
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Kdompok kedl didefinisken oeh Fed L Ceasnir ddam bukunya

“Intteraction, An Introduction to Soeech Comunication” , bahwa:

“A small group is a number of human being, three or more but small
enough so that member can personally and are aware of each other.
Aware of common purpose or problem’” (Sebagai sgumlah orang tiga aau
lebih tetgpi  sedemikian  kecilnya sehingga mereka dapat  berinteraks
secaa pribadi dengan kesadaran akan dirinya masing-mesing dan  dengan

kesadaran akan tujuan atau masdah bersama). (Effendy, 1993: 28)

Dengan demikian sgumlah orang yang berada ddam stues kdompok (group

situation) berbeda dengan sgumlah orang yang berada ddam sau kebersamaan

(togetherness situation), karena orang-orang yang berada ddam satu kebersamaan

tidek terikat secaa pskologis antara stu dengan yang lannya, sebaga
kumpulan orang-orang di pasar, Sasiun, aau di tempat-tempeat keramaian lainnya

Sadangkan  komunikes  kdlompok besar (large group Situation)
uau gStuas dimana terdapat sgumlah besar komunikan , dikarenakan

anggota kdompok yang sanga besyr sehingga menyebabkan  tidek

contoh

addah
jumlah
adanya

kesempatan untuk memberikan tangggpannya secara langsung. John C Maeril den

Rdph L Loweingein ddam bukunya “Media, Message and Man” menamakan

gtuas dengan kdompok besr itu “Mass rally’ (rgpat reksasa masd) atau

“ crowdoriented gathering” (kerumunan orang banyek).

Dijelaskan olehnya sshagai berikut :

“member of this Stuation can, and do, react with one another or with
some others in largely an emotional manner. Here, by and large, everyone
is a part of the audience, a receiver, a communicate. One person, or a
very few persons, do the primary message sending. (Para anggota Stuas
ini dgpat dan memang meresks sau sama lan sebagian besar secara
enocdond. Di dni pada umumnya Sdigp orang addah  komuniken,
Seorang dau sgumlah kedl orang-orang, menyampakan pesan utama)”.
(Effendy,1993 : 30)
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Komunikes kelompok besar dgpat di bedeken menjadi dua yang bersfa
resmi den tidek resmi. Komunikes kdompok besar yang bersfa resmi umumnya
berlangsung  tertib, karema  komunikennya  aHah  orang-orang  yang
terorganisasikan. Seperti upacara benderaaped  departemen ddam negeri dan lan-
lan. Sedang kan komunikes kelompok besr yang tidek resmi cenderung tidek
beraturan karena komuniken yang berkumpul di lgpangan sangat berbeda den

tidak terlepas kemungkinean mereka semua tidek sding mengend antara sau

dengan yang lannya

2.4.2 Tinjauan Mengenai Tanggapan

Komunikator addah orang yang &kan menympakan informes kepada
komunikan untuk sdanjutnya  ditangggpi.  Tanggapan merupaken  respon  atau
umpan bdik yang diberikan komuniken kepeda komunikator s#tdah menerima
informed. Tangggpan yang diberiken komunikan dgpat berupa pernyaaan, skap,
ataupun prilaku. Pengertian mengenal  tangggpan ini diperkuat dengan pendgpat
bebergpa ali, mengerd definis tanggapan sepeti yang  dikemukekan  oleh
Budiyanto mengemukakan bahwaanggapan beasd dai  kata tanggep yang
berarti: “Menanggapi atau mendengarkan dengan balk” .(Budiyanto, 2000: 309)

Sedangkan menrut pendapat Kotler ddm bukunya Dasar-dasar Pemasaran
mengemukakan bahwa

“Tanggapan addah serangkaian reeks dari penerima setdah mdihat atau

mendengar tentang pesan yang dikinm oleh pihak pengirim. Pendengar

akan menanggepi aau mengambil tindekan stdah  mendengar  iklen
tersebut” .(Kotler, 1992 107)



Sdanjutnya Onong Uchjana Effendy berpendgpat bahwa “Tanggapan  addah
gkgp aau prilaku seseorang ddam proses komunikes  ketika menerima pesan
yang ditujukan”.(Effendy, 1989:30)

Dai bebergpa ddfind tanggapan di aas menunjukan bahwa tanggapan
addah pendapat yang diberikan komuniken sstdah menerima pesan, tanggapan
terssbut dapat berupa pernyaaan, ide, dan perubahan perileku  bak pogtif

maupun negetif.

2.4.3 Tinjauan Mengenai Intenstas

Intengtas frekuens aau kekergpan ddam  menyampakan,mengikuti  atau
menampilkan suatu informed.  Seperti yang diungkgpkan oleh Wason dan Hill
intenstes addah: “Jka ditempatken pada bentuk pengaturan waktu maka di
ddamnya tedapat frekuens-frekuens yang ditentukan”  (Morish, 1996 88).
Sadangken  Liliwei berpendgpat “Hendaknya  penyampaian  informed

disampaikan berulang-ulang meldui media yang digunakan” (Liliwer, 1992: 77).

2.4.4 Tinjauan Mengenai Kredibilitas

JHdudin Rahkmat ddam bukunya  “Pskologi Komunikas”
mengungkapkan bahwa kesghlian merupekan komponen  kredibilites yang pding
penting, karena pesan yang di bentuk komunikete. Kredibilites addah keshlian
komunikator atau kepercayaan kita kepada komunikator.

“Komuniketor yang dinila tinggi pada keshlian diangggp sebaga cerdes,
mampu, ali, tahu banyak, berpengdaman, aau tdaih. Tentu sebdiknya
komunikaor yang dinla rendeh pada keshlian dianggep  tidak
berpengdaman, tidak tahu, atau bodoh” .(Rakhmat,2003: 260)
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Suau pesan yang disampakan oleh komunikator aken dengan mudah
difshami oleh komunikan gpcbila terdgpat suau kepercayaen dari  komunikan
kepada komuniketor. Kepercayaan menurut Jddudin Rakhma  mengemukakan
bahwat

“Kepercayaan addah  kesan  komunikate tentang komunikator yang

berkatan dengan wataknya Apakeh komunikator dinia jujur, tulus

bermord, adil, sopan, dan eis? Atau goekah komunikator dinilai tidek
juur, lancing, suka menipu, tidek adil, dan tidek etis? Aritotdes
menyebutnya (good moral character). Quintillianus menulis (A good man

speaks well” . (Rakhmat,2003; 260)

Jadi tuuan dai disampakannya pesan tehedgp khdaysk akan lebih  mudah

tercgpal, gpabila komunikan mempercaya komunikator.

2.4.5 Tinjauan Mengenai Informas

Pessn  merupakan kesduruhan  dai gpa yang disampakan  oleh
komunikator, pesan seharusya mempunya inti pesan (tema) sebaga ussha ddam
mengubah skap dan tingkah laku komunikan. Peda hekekainya informas  sendiri
itu mengandung unsur pesan yang mengdir dari sumber informas kepada pihek
peneima informes  aau dadam idilah komunikes dikend dengan komunikator
dan komunikan, ddam pengatian ini informes dikaitken dengan penyampaan
aau diran pessn yang menggambarkan hathd yang baru bagi  peneimanya
Sadah informad tersebut diterima dan disargp oleh komunikan meka informes
tedi berubsh menjadi pengetahuan yang dapa menambah wawasan  bagi
penerimanya.

Infomas dapat disebut pesan, pesan terjadi karena ada penyampaian pesan

dan pengimaan pesan. Jadi informas membuat terjdinnya hubungan antara
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penyampa pesan dan pengima pesan. Penggunaan informas ddam suatu proses
komunikes degpat dilinat dai penyasan Kincad dan  Schramm  yang
mengemukekan bahwa  “Proses sding berbagi aau  menggunekan  informes
secara bersama-sama dan pertdian antara pesata ddam  komunikas  tersebut
disetut komunikan” .(Kincaid dan Schramm, 1977:6)

Jdi informes merupekan inti dari kegiatan komunikes diddam menyebar
luaskanpesan, karena tanpa adanya informes tidek akan berlangsung komunikas.
Ada beberapa gagesan yang mendasx tentang penggunaan idtilah informes,
menurut Davis yang dikutip oleh Widyahatono ddam buku Ssem Informes
Mangemen mengemukakan, bahwa

“Iffoomes mempakaya penygian, mempunya nila  kgutan, aau

mengungkapkan sesuau yang penerima tidek tahu atau tidek tersangka

ddam dunia yanag tidek menentu, informes mengurangi ketidak pestian.
la mengubah kemungkinan-kemungkinen hesl yang dihargokan ddam
shuah dtuad  keputusan, karena itu mempunya  nila  ddam  proses
keputusan” .(Widyahartono,1992:28)
Pengatian informes  menurut Davis dikutip olen Moekijaa ddam Sgem
Informas Mangjemen mengemukakan, bahawa
“Information is data has bee processed a form that is meaningful to the

recipient and is of real or precelved value in current or prospective
decisons (Informas addah data yang telah diolah menjadi suau bentuk

yang penting bagi 9 peneima dan mempunya nila yang nyaa aau dapat
dirasskan ddam keputusankeputusan yang sekarang atau keputusan yang
akan datang)” .(Moekijat, 1991:6)
Hubungan antara data dan informas addah seperti bahan baku sampa barang
jadi, dengan peakaaen lan informes dibentuk dari bentuk  tidek berguna menjedi

berguna(informas)kepada  penerimanya Menrut  Davis  yang  dikutip  deh



Widyahatono ddam bukunya Sdgem Informas Mangemen, informad  mamiliki

bebergpaciri, antaralan:

1

Benar atau sdah ini dapat behubungan dengan redites aau tidek, hbila
penerimainformas salah mempercayainya akibatnya sama seperti yang benar.

Bary informas dapat sama sekdi baru dan segar bagi penerimanya

Tambahan, informas dgpa mempengruhi aau memberikan tambahan  baru
padainformes yang ada

Korekiif, informas dapat menjadi suaiu koreks atas informes yang sdah aau
pasu sebeumnya

Penegas, informas dapat mempertegas informaes yang tedlah ada, informas ini
berguna karena meningkatkan persgps penerimanya atas kebenaran informes
tersebut.(Widyahartono,1992:29)

Banyak orang yang sing tertukar ddam mengartikan idilah “datd’ dan

“informad”. Jdas pebedaan antara data dan informed, data addah bahan yang

diolah untuk kemudian menjadi informes yang diperlukan. Sedangkan informes

disni dhubungken dengan pengambilan  keputusan, karena itu  tingkatan

informas lebih tinggi dan aktif dibandingkan dengen data Davis mengemukakan

bebergpa sfat informas yang membedakannya dengan data, antaralain:

1

2.

3.

4.

Informes memiliki nilai kgutan.
Informas mengurangi keraguan.
Adanyainformed karenaadanya pilihan.

Semua datayang dikomunikasiken menpunyai nilal informes.



5. Sfa redum (redam), bemanfast untuk mengenddiken kesdahan ddam
komunikes .(Widyahartono, 1992: 41)

Sepati yang diungkgoken dengan jeas bahwa informas  addah pesan
yang dikomunikeskan kepada khdayak dengan tujuen untuk mendgpatkan suau
perubshan prileku, aaupun tangggpan yang pogdtif dai  khalayak setdah
mengima dan memehami  informed  yang disampakan. Maka penyeenggaraan
progran “Bugar Bersama PLN” merupakan sarana untuk memberikan informes

kepada Khaayak.



BAB 111

OBJEK PENELITIAN

3.1 Sgarah Singkat PT PLN (Persero) Distribusi Jawa Barat dan Banten

Sgaeh  addah rangkuman pejdanan mesa ldu ddam kurun wektu
tertentu. Begitu juga hdnya, perjdan PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat
dan Banten menyimpan catatn sgaah yang cukup panjang. Awd kdidrikan di
Bumi Pashyangen sudah ada semenjak Pemeintah Kolonid Beanda mash
bercokoldi tataran taneh Sunda Ditshun 1905, di Jawa Bara khususwya di kota
Bandung berdiri perusshean yang mengdola penyedisan tenaga lisrik  bagi
kepentingan  publik. Nama peussheen itu  Bandoengsche  Electriciteit
Maatsschaappij (BEM). Ddam pejdanannya BEM pada 1 Januai 1920
berubah menjadi Peruschaan Perseroan menjadi Gemeenschapplijk Electriciteit
Bedrijf Voor Bandoeng (GEBEO) yang pendiriannya dikukuhkan mddui akte
notaries Mr. Andrigan Hendrik Van Ophuisen dengan nomor : 213 tanggd 31
Desember 1919, Seatdah kekuassan penjgahan berdih ke tangan Pemerintah
Jepang, diantara  rentang  wakiu  1942-1945,  peindudrian  tenaga  lidrik
dileksanekan oleh Djawa Denki Djigyo Sha Bandoeng Shi Sha dengan wilayah
kerjadisduruh Pulau Java

Sgarah kembdi mencaia dengan rapih, perjuangan fisk kemerdekaan
berhasl membebasken bangsa Indonesa dai beenggu penjgahan, meka di tahun
1957 menjadi awd penguasaen pengdolaan penyedian tenaga lidrik di sduruh

taneh ar yang ditangani langsung oleh Pemerintah Indonesia. 27 Desamber 1957,
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GEBEO diambil oeh Pemerintah Indonesa yang kemudian dikukuhkan lewa
Peraturan Pemerintah no. 86 Tahun 1958 j.0. Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun
1959, Sdanjutnya, ditshun 1961 medui Peraturan Pemerinteh No. 67 dibentuk
Badan Fimpinan Umum Perusahaan Ligrik Negara (BPU-PLN) scbaga wadah
kesauan pimpinan PLN. Sgdan dengan itu, PLN Bandung pun berubah menjedi
PLN Exploitas X| sebaga kesstuan BPU-PLN di Jawa Barat, diluar DKI Jaya
dan Tangerang.

Sgaah kdigriken di Java Baa pada tehun 1970-an, diawdi dengan
kduarnya Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 1972 tentang Perusshean Umum
Ligrik Negara yang menyebutkan status PLN menjadi Perussheen Umum Ligrik
Negara Kemudian, berdasarkan Pengumuman PLN  Exploites  XI  diubah
namanyamenjadi Perusshaan Umum Listrik Negara Didtribus Jawa barat.

Sgaah pejdanan kdidriken di Jawva Bad, terus berkembang sgdan
dengean perubahan dan perkembangan dagrah yang terus terjadi. Memasuki era
1990-an dengan adanya Perauran Pemerintah Republik Indonesa No. 23 Tahun
1994 tanggd 16 Juni 1994, Perussheen Umum Ligrik Negara Didribus Jawa
Baat diubah lagi menjadi Perusshaan Persgoan (Persero) dengan nama PT PLN
(Persero) Didribus Jawva Baat sgak tanggd 31 Juli 1994. Untuk  memenuhi
tuntutan perubahan dan perkembangan keidriken yang dai tahun ke tahun
cenderung mengdami  peningkatan, maka kdualah keputusan Direks PT PLN
(Persro) Nomor @ 28K/010/DIR/2001 tanggd 20 Februari 2001 yang menjedi
landasan hukum perubshan nama PT PLN (Persro) Didribus Java Baa

menjadi PT PLN (Persero) Unit Bisnis Didribus Jawa Barat. Pada akhirnya,
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dengan  mengacu  Keputussn Direkds  PT PLN  (Persero) Nomor

120K/010/DIR/2002 tanggd 27 Agudus 2002, PT PLN (Persero) Unit Bisnis
Didribus Java Baa berubah lagi namanya manjadi, PT PLN (Persero)
Digribus Java Bara dan Banten, dimana wilayah kejanya mdiputi Proping

Jawa Barat dan Proping Banten, hingga st ini.

3.2 Vis Mig, Filosofil Dan Tujuan Perusahaan
3.2.1 Vid Perusahaan
Diskui menjadi Peussheen Kedas Dunia yang tumbuh berkembang,

unggul dan terpercaya dengan bertumpu pada potens insani.

3.2.2 Misi Perusahaan

1. Mdakuken bisnis kdidrikan dan bidang ussha terkat yang berorientas
kepada kepuasan pelanggan, karyawan dan pemegang saham.

2. Menjadkan tenaga lidrik sbagi media untuk  meningkatkan  kuditas
kehidupan manusa

3. Menyupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi.

4. Menjdankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan.

3.2.3 Filosofi Perusahaan
Untuk mewujudkan Vis dan Mis perusshaen, meka landassn PT PLN

(Persero) Didtribus Jawa Barat dan Banten addah :



“ Mempunyai komitmen yang tinggi terhadap kepentingan pelanggan dengan

menjadikan Sumber Daya Manusia sebagai sumber daya penting

perusahaan” .

3.2.4 Tujuan Perusahaan

% Jangka Pendek

1

2.

Mempercepat pemulihan kesehatan keuangan perusahaan.

Membentuk  Unit Pdayanan Pdanggan (UPP) sebanyak 76  unit
migras dari raingrayon yang ada, dan sebagal pilot projek ditetapkan
2 unit yaitu UPP Bandung Timur dan UPP Paddarang.

Membentuk Unit Pdayanan Jaringan (UPJ) sebanyak 15 unit migres
dari Wire Cabang (Bagian Didtribus dan Bagian Kontruks).

Flot proyek ddam mendiriken UPP dan UPJ yatu cabang Bandung,
cabang Mgaaya, cabang Cimahi (BMC), koordinas oleh tim BMC.
Menyigoken 1 unit Area Bandung Raya (Embrio UPD) Bandung,
Baleendah, Cimahi dan Sumedang.

Menyigokan PT PLN (Persero) Didtribus Jawa Barad menjadi UBD
dengan organissd  yang bau, rekayasa ulang  bisnis  proses,

mekanisme niaga persapan SDM dan IT.

¢ Jangka Menengah

1

2.

Meningkatkan kesehatan keuangan perusahan.

Meaksanakan proses dransformas organisss meldui pembentukan 1

area yang membawahi UPJ}UPJ se Bandung Raya.
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Menyigpkan UPP baru sesuai perkembangan yang ada.

Menyigokan 4 aea lannya yatu Bogor, Karawang/Bekes, Cirebon
dan Banten.

Memberdayaken SDM dan IT untuk rekayasa ulang bisnis proses,

mekanisme niaga dan sysem mangemen yang terpadu antara UPP,

UPJ, AREA dan UBD Jawa Barat.

+«  Jangka Panjang

1

Meningkatkan  kesshaan  keuangan  perussheen  yang 9@
menyongsong erakompetis.
Meéaksanakan proses transformas organisas mddui :
- Pembentukan 5 area yang membawahi UPJ-UPJ
- Pembentukan 15 Unit Pelayanan Pelanggan (UPP)
- Pembentukan 84 Unit Pelayanan Pelanggan (UPP)
Memberdayakan SDM dan IT untuk rekayasa ulang bisnis proses,
mekanisme niaga dan syslem mangemen.
Menyigpkan pembentukan unit Non Core Business.
Mentrandformaskan UBD Jawa Bara dan Banten menjadi  anak

perusahaan (diperkirakan setelah tahun 2005).

3.25 Tugasdan Tanggung Jawab Administras, Hukum dan

Komunikas

Ddam druktur organisss tersebut, bahwa public relaions sebaga

penunjang Manager Adminisras Hukum dan Komunikes seperti ddam Surat



Keputusan Generd Manager NO. 017.K/021/GM. UBD. JABAR/2001. Bahwa
Deputi Manager Public Rdaions bertanggung jawab aas terpdiharanya citra
perusshaan dan tejdinnya hubungan bak antara perusshean dengan publik
ekgdernd dan interna serta tersdenggaranya mass education dan costumer
education serta pembineen dan koordines fungs public rdaions di  unit

pelaksana dan terlaksana program PUKK dengan baik.

3.3 Struktur Organisas Administras, Hukum dan Komunikas PT PLN

(Persero) Didribus Jawa Barat dan Banten

Ddam druktur organissd  tersebut, bahwa public relations sebaga
penunjang Manager Adminisdras Hukum dan Komunikes seperti ddam  Surat
Keputusan Generd Manager NO. 017.K/02U/GM. UBD. JABAR/2001. Bahwa
Deputi Manager Public Reations bertanggung jawab das terpdiharanya citra
perusshaan dan tejdinnya hubungan bak antara perussheen dengan  publik
ekdernd dan internad serta tersdenggaranya mass education dan  costumer
educaton gsata pembineen dan koordines fungs public rddions di  unit

pelaksana dan terlaksana program PUKK dengan bak.

3.3.1 Vid dan Mis Public Rdations PT PLN (Persero) Digtribus  Jawa
Barat dan Banten

= Vid

PT PLN Digribus Jawa Barat dan Banten yang didukung oleh publik internd

dan ekgternd perusahaan yang menentukan keberhasilan perusahaan.

M



* Mis

Menjaga dan meningkatkan citra perusahaan.

= Srrategi Umum Public Relaions

1. Mendukung program restrukrisas perusshaan.

2. Mendukung program peningkatan pelyanan peanggan.

3. Meningkatkan  dukungarvsupporting kepada semua  bidang/unit  ddam
mesdah yang takia dengan ke-PR-an dan membuat pedoaman/paduan
pel aksanaan kegiatan PR perusahaan.

4. Meningkatken komunikas eksternd dan internd perusahaen.

5. Meningkatkan kemudahan akses komunikas dan informas perusahaan.

6. Penyelenggarakegiatan (Event Organizer).

7. Mensukseskan kenaikan tariff lisrik menuju nilai keskonomiannya

3.3.2 Tujuan PublicRdations PT PLN (Persero) UBD Jawa Bar at

1. Menciptakan citrabak perusshaan.

2. Mempromoskan pelayanar/produk.

3. Mencegah dan memecahkan masdah.

4. Mengatas kesdahpahaman dan prasangka
5. Mengantispas serangan-serangan.

6. Mendptakan opini publik.

7. Menaik perhatian orang/pihak tertentu.

8. Mensukseskan kenalkan tariff dasar lidtrik.
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3.4.3 Kebijakan, Srategi dan Program Kerja Public Reations

=

N

K ebijakan

Kegiatan Public Relations merupakan tugas semua jgaran PLN.

Semua pejabat PLN berperan sebagal pelaku Public Rdlations.

Fimpinan unit bertanggungjaweb aas kegiatan ke-PR-an d unitnya

Stratey

% Strategi Kegiatan Interna

1

2.

Meningkatkan profesondisme SDM Public Rdaions.
Peningkatan organisas dan tata kerja

Anggaran khusus Public Rdations.

Peningkatan peran PR menunjang kegiagan pemasaran
pelayanan pelanggan.

Peningkatan publikas, komunikas dan informas perusaheen.
Sosdisas kehijakan dan perkembangan perusahaan.

PUKK menunjang PR.

Strategi Kegiatan Ekstend

Peningkatan hubungan kelembagaan.

Peningkatan hubungan media

Peningkatan publikas perusahaan.

Peningkatan hubungan komuniti.

Peningkatan hubungan pelanggan dan masyarakat.
Peningkatan hubungan dengan publik eksternd lainnya

Peningkatan kemudahan aksesinformas dan komunikas.

dan



8. Manfaatkan mitra binaan PLN.
9. Bekejesama dengan media messa cetek sata 10 dadun radio
sveda ddam rangka kempaye hema lisrik dan soSdises

kenaikkan Tarif Dasar Lidtrik secara berkesinambungan.

3.4 Job Deskription

3.4.1 Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Bidang Perencanaan dan

Pengembangan Usaha.

Daam meaksanakan tugas pokok cbn tanggung jawab sebagaimana
Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Mangjer Perencanaan dan
Pengembangan Usaha dibantu oleh Deputi Manger Perencanaan
Pengusahaan, Deputi Manger pendanaan dan jabatan kepakaran di bidang
Pengembangan Usaha serta jabatan qoerdtif yang uraian jabatan dan formas

tenaga kerjanya ditetgpkan Generd Manger.

1. Deputi Mange Perencanaan Perusshaan bertangung  jawab  ates
penyusunan perencanan korporat (business plan) serta rencana kerja dan
anggaan perusshean dai  Unit Bisiis Didribus  serta  melaksanakan
andisa dan evauas terhadap pencgpaian kinerja

2. Depitu Mange Pendanaan bertanggung jawab aas penyedisan sumber
dana untuk mendukung rencana kegiaan investas dan operas, melakukan
andisa judifiked investas sata menyigokan penerbitan SKKI dan SKKO

untuk penyusunan skala prioritasnya



3. Kepakaran Pengembangan Usaha bertanggung jawab atas  penyusunan
rencana pengembangan usshadiand usstha sesua  kadah bisnis yang

sehat.

3.5.2 TugasPokok dan Tanggung Jawab Bidang Niaga

Ddam meaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana
Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Manger Niaga dibantu oleh Depti
Manger Adminigtras Niaga dan jabatan kepakaran di bidang Bisnis Proses dan
Ssim Prosedur Peayanan, Regulas pelayanan dan P2TL, Sstim Pelayanan
Pdanggan Potensid, Sistim Pelayanan Pdlanggan Umum, Pengembangan
Pemasaran dan Produk Unggulan, Risat dan Intelegent Pasar, Negosias dan
Transaks Niaga, DSA dan Pentaripan sertajabatan operatif yang uraian jabatan

danformas tenaga kerjanya ditetapkan Generd Manager.

1. Deputi Manager Administras Niaga bertanggung jawab atas pencapaian
kineja niaga (ras0 operad, umur piutang, pendapatan, penjudan dan
susut tenaga lidrik) dan pengaturan transsks niaga dan kontrek  bisnis
yang dilsksanskan di  UPP, UPT/Cabang, AREA vyaitu transsks
jua/odli/produks.

2. Kedlompok kepakaran Pengembangan Sistem Pelayanan yang meliputi :

2.1 Kepekaran Bisnis Proses dan Sistim Prosedur Pelayanan  bertanggung

javeb das pembuatan bisnis proses unit pdaksang, antar  unit



pdaksana dan pembuatan sydem dan prosedur pdayanan  untuk
meningkatkan kepuasan peanggan.

2.2 Kepekaan Regulas Pdayanan bertanggung jawab aas penyigpan
dandar, regulas pdayanan dan mdaksanakan  monitoring/evaues
uniuk rumusan penyempurnaan dau  perbaikan dandar dan regulas
pelayanan.

2.3 Kepkaan Sdim Pdayanan Pdanggan Potensd bertanggung  jawab
aas tersedianya system pelayanan dan memfaslites
UPP/UPT/Cabang dan AREA ddam menydenggaraken peayanan dan
kontrak bisnis dengan peanggan potensid untuk pencapaan kepuasan
pelanggan dan target peningkatan pendapatan.

24 Kepskaan Sgim Pdayanan Pdanggan  Umum  bertanggung  jawab
aas tersedianya system pelayanan dan memfasilites

UPPIUPT/Cabang dsan AREA ddam menydenggarakan pelayanan

dan kontak bisnis dengan pelayanan umum untuk pencgpaian kepuasan
pelanggan dan target peningkatan pendapatan.

25 Kepdkaan Risst Kepuasan Pdanggan  bertanggung  jawab  aas
penyelenggaraan  risst/surva kepuasan  pelanggan  untuk  mengetahui

kebutuhan pelanggan guna peningkatan pelayanan pelanggan.
2.6 Kepakaran  Peningkatan  Kompetens  Pdayanan  dan Niaga

bertanggung jawab aas peningkatan kompentens pdayanan dan niaga
unt-unit peaksana ddam rangka pencapaan kineja niaga (rasio

operad, umur piutang, pendapatan, penjuaan dan susut).



3  Kdompok kepakaran Pengembangan Niaga yang mdiputi :

3.1 Kepekaan Pengembangan Pemasaan  dan  Produk  Unggulan
bertanggung jawab aas kdancaran penydenggaraan pemasaran oleh
unit pelaksana dengan memfaslitas den menyigokan inovas  aau
produk unggulan untuk pencgpaan target penjudan dau pendapatan

dan kepuasan peanggan.
32Kepkaan Rist dan Intdegent pasar betanggung  jawab

penyelenggaraan riset dan intelegent pasar untuk mengetahui peta dan
rencana pengembangan pasax untuk meningketken penjudan  dau
pendapatan dan kepuasan pelanggan.

3.3 Kepakaan Negosas dan Transskd Niaga bertanggung jawab ates
pdaksanaan negosad dan transsks niaga / kontrak  bisnis  dengan
pihak eksernd UBD dan memfaslites transskd niaga kortrak bisnis
di unit pdaksana

3.4 Kepakaran tarip / harga bertanggung jaweb aas pembuatan rumusan
dan kgian pentaipan/harga aas transsks niaga yang dapat
menguntungkan perusahaan.

3.5 Kepakaran P2TL/penerbitan niaga bertanggung jawab aas pengaturan
pelaksnaan  PZ2TL/penerbitan  niaga ddam rangka pencgpaan
peningkatan target niaga (reso operas, umur piutang, pendapatan,
penjuadan dan susutan tenega lidtrik).

3.6 Kepakaran  peningkatan produktivitas (EDP) bertanggung jawab aas

peningkatan produktivitas (EDP) unit-unit pdaksana ddam pencapaian
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kineja niaga (raso operas, umur piutang, pendapatan, penjudan dan

susutan tenagaligtrik).

3.4.3 Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Bidang Operas

Ddam me aksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana
Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Manager Operad dibantu oleh
Deputi Manager Perencanaan Sistemn, Deputi Manager Operasi Digtribus dan
Jabatan Kepakaran di bidang Pengembangan Kongtruks, Kontrukd ligtrik
pedesaan, metering dan protekd, telekomunikas dan scada sertajabatan
operaif yang uraian jabatan dan formas tenaga kerjanya ditetgpkan Generd

Manager.

1. Deputi Manager Pengembangan Sidem bertanggung jawab das
perencanaan sydem didribus yang andd dan kebutuhan gardu induk
untuk memenuhi kebutuhan beban, serta upaya penurunan susut distribus
(susut teknis)

2. Deputi Manager Pengenddian Operas bertanggung  jawab  aas
perencanaan System pengoperasian jaringan digribus  berdasarkan  standar
pelaksanaan kegiatan operas yang aman, andd dan efisen.

3. Kedompok Kepakaran Engeneering dan Logigtik, mdliputi :

a. Kepakaran Metering dan Proteks bertanggung jawab aas prosedur
dan mekanisme, koordines sysem proteks dan metering serta

menyiapkan spesifikas teknik perdaan metering dan proteks.



. Kepakaran Scada dan Tdekomunikas bertanggung jawab das
perencanaan sysem operasond tdekomunikes dan scada pada
sydem digribus 20 KV.

. Kepakaan Pemeriksaan dan Penggunaan Tenaga Ligrik (PPTL)
bertanggung jaweb atas tersedianya program PPTL.

. Kepakaran Peningkatan Kineja Operas  bertanggung jawab atas
rekomendas peningkatan kinerja ditribus.

. Kepakaran Kuditas Perdaan Lidrik bertanggung jawab atas
rekomendas penggunaan perdatan lidrik.

Kepakaran Pengembangan  Kontruks  bertanggung  jawab  atas
tersedianya dtandar kontruks dan spesifikes  teknis untuk rencana
pengembangan system distribus.

. Kepekaran  Logigik  bertanggung jaweb aas  peaksanaan
pembinean tentang pola operasond untuk kdancaran tersedianya

materid untuk mendukung pembangunan kontruks.

3.4.4 TugasPokok dan Tanggung Jawab Bidang K euangan

Ddam meaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana

Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Manager Keuangan dibantu oleh

Deputi Mangjer Pengendaian Anggaran, Deputi Manager Pengelolaan

Keuangan, Deputi Manager Akuntans dan Jabata kepakaran di bidang Andisa

dan Evaluas Sistem Keuangan sertajabatan operatif yang uraian jabatan dan

formas tenaga kerjanya ditetgpkan Generd Manager.
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. Deputi Manager Pengenddian Anggaran  betanggung jawab  aas
pengenddian pelaksanaan rencana kerja anggaran perusshaan (RKAP) dan
monitoring penggunaan dana.

. Deputi Manager Pengdolaan Keuangan bertanggung jawab das
pengdolaan dana aus kas secara akura serta melaksanakan  system
mangeman keuangan yang seha sata  pengdola  keuangan  yang
menguntungkan serta menyigpkan deta untuk lgporan keuangan.

. Deputi  Manager Akuntand  bertanggung jawab ddam  menyigokan
informas akuntand yang akurat dan tepat waktu untuk semua pihek dan
membantu  mangemen ddm mdaksangken opes  perusshaan  secara
efisen dan efektif.

. Kepakaran Keuangan bertanggung jaweb ates merecanakan  pola

pengdolaan dana yang menguntungkan sata mdakuken andisa  den

evaduad keuangan.

3.45 Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Bidang Organisas dan SDM

Ddam meaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana

Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Manager Organisas dan SDM

dibantu oleh Deputi Manager Administras SDM, Deputi Manager

Pengembangan SDM dan Jabatan Kepakran di bidang mangeman SDM sarta

jabaian operatif yang uraian jabatan dan formad tenaga kerjanya ditetapkan

General Manager.



1. Deputi Manager SDM bertanggung jawab aas terlaksananya pengeolaan
pengheslan dan emolumen, kesgahteraan dan kesehatan pegawa  sarta
pensunan dan sysem pengdolaan data pegava yang up to date dan
penygian informas pegawa yang akurat sarta pembinaen kesehatan dan
kesdamatan kerja (K3).

2. Deputi Manager Pengembangan SDM  bertanggung jawab  aas
pengembangan  SDM  yang bekudites dan kompeten mddui  jenjang
karier yag jelas.

3. Kepakaran Manageman SDM  bertanggung jawab atas pengembangna

sysem SDM.

3.4.6. Tugas pokok dan Tanggung Jawab Bidang Umum

Ddam medaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana
Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Manager Umum di Bantu deh
Deputi Manager Sekretariat dan Umum, Deputi Manager Hukum, Deputi
Manager Public Relations dan jabatan kepakaran di bidang Perencanaan
SaanaKerja, tdekomunikas dan K3, Perencanaan sarana gedung/bangunan
dan sarana penunjang serta jabatan operdif yang uraian jabatan dan farmas

tenagakerjanyaditetapkan General Manager.

1. Deputi Manager Sekretaiaa dan  Umum  bertanggung jaweb das

kdlancaran operasond bidang kesekretariatan, rumah tangga perkantoran,

sta pengdolaan fadlitas dan sarana kerja untuk kentor Unit Bisnis

Didribug.
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2. Deputi Manager Hukum bertanggung jawab aas tersedianya produk
hukum yang bekatan dengan pdanggan, mitra kerja, maupun pihek
ketiga, seta mengdola produk hukum yang berupa ketentuan maupun
yang bekatan dengan asst tanah, dan mewekili perusshaan ddam
menghadapi persoaan bak di perddangan maupaun dilluar persdangan.

3. Deputi Manager Public Rdaions bertanggung jawab atas terpdiharanya
ctra perusshaan dan terjdinnya hubungan bak antara perusahaan dengan
public ekgernd dan internd dan tersdenggaranya mass educdion dan
codumer education serta pembinaan dan koordines fungs public redions
di unit pelaksana dan terlaksananya program PUKK dengan bak.

4. Kepakaran Sarana dan Perdaan Kerja bertanggung jaweb aas tersedianya
perencanaan sxrana kerja dan peradatan kerja secara tepat guna dan tepat
biaya untuk mendukung kinerja pegawa dan perusahaan.

5. Kepakaran Tanah, Gedung dan Sarana Penunjang bertanggung jaweb aas
tersedianya  perencanaan  bangunan/srana  gedung, tanah dan sarana

penunjangnya yang memenuhi syarat secara tepat guna dan tepat biaya

3.4.7 Tugas Pokok dan Tanggung Jawab Bidang Auditor Internal

Ddam meaksanakan tugas pokok dan tanggung jawab sebagaimana
Keputusan Direks No. 28/010/DIR/2001, Auditar Internd di bantu oleh
Jabatan Kepakaran seperti Auditor Teknik, Auditor administras dan
Keuangan, Auditor Mutu Layanan dan Auditor Muda serta Jebatan Operatif

yang uraian jabatan dan formas tenaga kerjanya di tetgokan Generd Manager.
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1. Auditor Teknik bertanggung jawab aas pembinaan dan penildan audit
baang Teknik ddam rangka mengheslkan rekomendas bagi perbaken
dan kemguan proses bisnis yang mengacu pada efisens dan efektifitas
pencapaian target kinerja

2. Auditor Manageman dan Keuangan bertanggung jawab aas pembinaan
dan penildan audit bidang menageman dan keuangan ddam rangka
menghasilkan rekomendas bagi perbakan dan kemguan proses bisnis
yang mengacu pada efisens dan efektifitas pencgpaian target kinerja

3. Auditor Khusus betanggung jaweb aas pembinean dan penilaan audit
yang berkiatan dengan masdah khusus dan mutu layanan ddam rangka
menghasilkan rekomendes dan perbakan dan kemguan proses bisnis

yang mengacu pada efisens dan efektifitas pencapaian target kinerja

3.4.8 Tugasdan Tanggung Jawab Administras Hukum dan

Komunikas

Ddam druktur organisas  tersebut, bahwa public relations sebaga
penunjang Manager Administras Hukum dan Komunikes seperti ddam  Surat
Keputusan General Manager NO. 017.K/02U/GM. UBD. JABAR/2001. Bahwa
Deputi Manager Public Reations bertanggung jawab das terpdiharanya citra
perusshaan dan tejdinnya hubungan bak antara perusshaan dengan  publik
ekdend dan internad serta tersdenggaranya mass education dan  costumer
education sata pembineen dan koordines fungd public rdaions di  unit

pelaksana dan terlaksana program PUKK dengan baik.



Di ddam mendanken fungsnya Deputi Manager Public Rdations

memiliki program kerjasebagal berikut :
| Program KerjaInternd Public Relations

1. Menerbitkan Media Internd
Media Internd yang diterbitkan olen PT PLN (Persero) Didribus Jawa
Barat dan Banten berupa mgdah dengan nama “Sinergi”. Tujuan daripada
media internd ini addah untuk menjdin rasa kesstuan dan persatuan aau
sebaga saana komunikas dan informas bagi kduarga besar PT PLN

(Persero) Digtribus Jawa Barat dan Banten.

2. Soddisad Vid, Mis dan Budaya Perusshaan (Corporate Cultur) kepada
sduruh karyawan sebagal antispas perubahan.

3. Sogdisss  pekembangan redrukiurisss PT PLN  (Persero)  Didribus
Jawa Baa dan Banten dengan mengadakan  rubrik info restrukturises
scaa rutin ddam  pengbitan mgdah  “Shneag”  dan  penyuluhan
kerjasama dengan Serikat Pekerja

4. Kampaye budaya perusshaan dan bangga sbaga kduarga PT PLN
(Persero) Didribus Jawva Baa dan Banten kepada sduruh pegaawa
meldui mascot den merchandizing.

5. Meningkaken kemampuan dan pengetahuan kehumesan bagi  para
manger dan pgabat kehumasan yang tekat — di  kantor peayanan
‘Manger/UPPIUPJ  mddui  kegiatan seminar kehumasan  dengan

pembicaradari pakar kehumasan atau praktis humeas.



10.

Pembinean kehumasan dan peningkatan koordines  keja  kehumasan
dengan Cabang/lUPP/UPJ. Yang mdiputi pembentukan FKPR se Jabar dan
Banten, evduas Ilgporan kegiatan kehumasan Cabang/UP, Asgend
kehumasan ke unit Cabang/UP.

Meningkatken patispad  dan  kepedulian sdurun  pegawal/karyawan
terhadgp perusshaan, dengan caa mengadakan lomba karya tulis bagi
kayavan dan lomba pdayanavkingja antar kantor peayanan ddam
rangka menyambut Hut Snergi dan HLN.

Meningkatkan  kemampuar/profesondisme  SDM kehumasan mddui
diktat/kursugseminar  :  bahasa inggris mangeman dan  komputer,
fotografi, mc dan kehumasan.

Membuat perlengkapan kehumasan souvenir PT PLN (Persero) Didribus
Jawa Baa dan Banten, Press Kit dan Meeting Kit (Map, Tas, Kertas
Block Note), kartu lebaran/kartu natdl, kalender dan agenda.

Pembuatan company profile PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan
Banten: buku cetakan, dektronik (dikemas ddam bentuk CD/Cakram).

Il Program Eksternal Public Relations

Membina hubungan dengan Peas (cetak dan dekironik) yang mdiputi
kegiatan jumpa perskonfrens pers Press Realese, Talk show radio dan
TV, pemasangan iklan layanan masyarekat di media cetak/dektronik
(ddam bentuk himbauan/educetion, pariwaradadvertorid,  pengumumean
dan informed lainnya), kerjasama rubrik dengan media cetek, lomba karya

tulis tentang PT PLN (Persro) Didribus Jawa Baat dan Banten bagi



karyawan, dlaurahmi dan buka pussa bersama wartawan, kunjungan ke
redaks pers cetak/eekironik dan evauas guntingan berita
2. Mass Education (pengendan dan pemahaman mesdah lidrik dan PT PLN

(Persero) Didribus Jawa Barat dan Banten sgjak dini).

3. Hubungan dengan pdanggavpenunjang pemasukan, evauas  opini

pdanggavsurve  pdanggan, penyuluhan, temu  pdanggan, didog publik,
pameran, pembuaan brosr dan poder, soddisss no  tdpon 123,

pemantauian keluhan masyarakat dari cabang-cabang.

4. Hubungan dengan komunitas locd (Community Relations)
Kegiatan dengan komunitas loca sebagai fungs Humas. PT PLN
(Persero) Didtribus Jawa Barat dan Banten menjaankan kegiatan tersebut
dengan cara partis pas/sponsorship kegiatan keagamean, sosd dan
kegiatan masyarakat lainnya yang dil aksanakan oleh anggota masyarakat,

LSM, kepemudaan, dunia pendidikan dan unsure masyarakat lainnya.

5. Hubungan dengan indans Pemerintah (Gover nment Relations)
Menjdin hubungan dengan PEMDA (PJU, Retribug, Otda), dengar
pendapat dengan DPRD, koordinas dengan PU (gdlian kabd, tiang),
koordines dengan PD kebersihan (pungutan Retribus sampah), koordines
dengan Dinas kebakaran dan kepolisan, koordinas kehumasan dengan
ingtang lan.

[l Protokoler

Protokoler addah sdah satu kegiatan Humas di PT PT PLN

(Persero) Digtribus Jawa Barat dan Banten, kegiatan ini berupa upacara



upacara bendera, pdantikan, rapat, kerja dan kegiatan lainnya. Untuk upacara
bendera dan pelantikan peranan humas lainnya terlibat dalam persigpan dan
hesil akhir kegiatan tersebut, termasuk memilih orang-orang yang akan terlibat
dalam pelaksanaan kegiatan tersebut serta persigpan bahan aau teks pidato.
Untuk upacara nesiond biasanyateks pidato dikirimkan dari PT PLN
(Persero) pusat untuk dibacakan oleh General Manager PT PT PLN (Persero)
Digtribus Jawa Barat danBanten sebagal pimpinan upacara, gpabilatidek ada
neskah pidato dari pusat maka dibuat oleh bagian Public Rdations. Sedangkan
untuk rapat kerja, humas hanya mengatur program acara dan menyediakan
segda sesuatu yang dibutuhkan dalam rapat, sertamembuat notulen hesl|

rapat, kegiatan protokoler lainnya adalah mendampingi tamutamu PT PT

PLN (Persero) Didtribus Jawa Barat dan Banten, baik ektern maupun intern.
IV Pengolahan Perpustakaan

Perpustakaan PT PT PLN (Persero) Digtribus Jawa Barat dan
Banten merupakan sdah satu penunjang kegiatan PT PT PLN (Persero)
Digribus Jawa Barat dan Banten karena sesua dengan peranannyayaitu
sebagal tempat yang beris berbagal sumber informas yang tercetak.
Perpustakaan ini dgpat digunakan oleh publik eksternd maupun publik
internal mengenal masaah kelistriken dan informes lannyatentang PT PT
PLN (Persero) Digtribus JawaBarat dan Banten. Adapun kegiatan yang

dilakukan di perpustakaan mdiputi pengadaan buku atau

tambahan koleks buku, pemdiharaan buku dan pelayanan peminjamean.
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3.49 Program “Bugar Bersama PLN"

Prindp yang pading mendasar dari kegiatan kampanye kehummaesan suatu
perussheen addah suatu proses komuniked, dimana komunikator menyampakan
sgumlah pessn mddlui media maupun tanpa meda kepada publik (komunikan).
Proses komunikes dgpat dikemas ddam berbega bentuk aau vers bak dengan
menggunekan media maupun tanpa media Ddam rangka mensoSdisaskan
informas kdidrikan maka PT PLN (Persro) Didribus Jawva Baa dan Banten
berussha mensosdisaskan informes tentang kedigikan kepada masyrakat atau
pedanggan secara langsung (face to face communication) yang dikemas ddam
program acara“ Bugar BersamaPLN".

“Bugar Bersama PLN” addah suatu bentuk kegiatan External Public
Relations PT PLN (Persero) Didribus Jawa Baraa dan  Banten  untuk
mengosdisaskan pesan dan informas kdidrikan  kepada masyarakat  dau
pdanggan, yang dikemas ddam konsep entetan (hiburan), olahraga dan hiburan.
Konsep dai program “Bugar Bersama PLN” menydenggarakan acara senam
bersama pengunjung, satdah itu dilanjutkan dengan acara hiburan dan games. Di
acara games dan hiburan inilah pessn dan inforned  kdidrikan di sampaikan

dengan cara berkomunikas yang lebih lugas, mudah dipahami dan diingat.

3.4.10 Tujuan dan Manfaat Program “Bugar Bersama PLN”

Adapun tujuan disdenggarakannya progran  “Bugar Bersama PLN”

addah sdbaga media untuk menunjukan komitmen, dukungan dan kepedulian PT



PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan Banten kepada kegiatan olahraga dan
kesshatan dengan mengakomodir kebiassan sebagian masyarakat yang sddu
berkumpul di hari minggu pada tempa-tempat tebuka Hd ini bertujuan untuk
mengembangkan investas sodd. Sdan itu dengan komunikas secara langsung
akan memudahkan ddam mensosdisaskan  pesan dan  informes  tentang
kdigtrikan kepada masyarakat, agar mudah untuk dipahami dan diinga.

Sedangkan manfaat  yang didgpat  dai  penyelenggaraan  program  ini
dihargpkan dapat menciptekan citra podtif PT PLN (Persero) Didribus  Jawa
Barad dan Banten sdbaga perusshaen yang memiliki - kepedulian dan  dukungan
terhadgp kegiatan massal masyarekat  (olahraga minggu pagi) sehingga dapat
terbentuk  dukungan pogdtif dai  mesyarekat terhadep keberadaan PT  PLN
(Persero) Didribus Jawa Bara dan Banten sebagal perusshaan yang mengelola
jasa kdidriken. Manfaat lainnya addah dgpa terdigtribusnya dengan bak pesan
den informes  keigriken yang pelu dkeahui, dipshami den diinga oleh
mesyarakat  ddam kepadtasnya sebagal pengguna jasa keidriken. Lebih jauh

lagi dihargpkan dapat membentuk perilaku penggunajasaligtrik yang bak.

3.4.11 Waktu dan Tempat Pelaksanaan Program “Bugar Bersama PLN”

Pelaksanaan program “Bugar Besama PLN” sendiri  disdenggarakan
sdama enam bulan mula dai bulan Jenuari sampa dengan bulan Juni. Program
“Bugar Besama PLN” ini disdenggarekan sdtigp dua minggu ddam satu bulan,
yakni pada minggu kedua dan pada minggu keempa, jadi ddam janka waktu 6

bulan program tersebut disdenggarakan sebanyak 12 kali.
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Program “Bugar Beasama PLN” sdama ini dilaksangkan di  Lapangan
TVRI Bandung karena lgpangan TVRI kegp dijadikan tempa  berkumpul
maesyarekat untuk beroldhraga Dengan demikian, jika lokas lgpangan TVRI
diguneken sebagal  titik pengumpulan  messa untuk  meryampakan  informes
kdligriken ddam kemasan sport dan entertaintment maka dihargpkan dapat

menjangkau khaayak luas.

3.4.12 Informas Yang Dalam Program “Bugar Bersama PLN”

Kurangnya informes tentang kdidriken pada masyaraka luas, khususiya
mesyrekat golongan menengah kebawah aau pedanggan golongan tarif rumah
tangga, menyebabkan pihak PT PLN merasa haus mensoddisaskan informes
kdigriken yang penting untuk diketahui oleh masyreka. Informes  yang
disampakan diantaranya Sepupetr peayanan PLN, Bayar lidrik tepat wakiu,
pembayaran listrik mddui Bank (layanan PRAQTIS), Jangan mencuri  ligrik,
Bahaya lidrik, Hati-hati terhadgp aks penipuan yang mengatasnamekan PT PLN,

Manfeet ligtrik, Penyebab gangguan ligrik, dan informes kdligrikan lainnya



BAB IV

HAS L DAN PEMBAHASAN

Ddam penditian ini  pendis ingin mengeahui  bagamana  tanggapan
pengunjung terhadgp informes kelidrikan pada program “Bugar Bersama PLN”
yang dileksanekan di lgpangan TVRI Sasun Bandung. Untuk mencgpa meksud
tersebut, maka daam BAB ini akan dikemukakan pembahasan terhadgp sgumlah
data hasl penditian yang di dapatken mdaui angket ssbaga sumber hasl utama

ddam pendlitian ini.

4.1 AnalissDeskriptif Data Responden
Daa responden penditian ini di ambil dari bebergpa agpek , diantaranya :
umur responden, jenis kdamin  responden, pendidikan responden dan  pekerjaen

responden.

Tabel 4.1
Jeniskelamin
n=68
Jenis kelamin Frekuens (F) Per sentase (%)
Lakilaki 29 4265
Perempuan 39 5735
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lapangan 27 Juni 2004
Dai daa di atas dgpat diketahui bahwa 42.63% dai kesduruhan jumlah
rejponden  addah  laki-laki, sedangkan responden perempuan 57.3%%  dari

kesduruhan jumlah responden. Hal tersebut menunjukan bahwa jumiah responden
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perempuan lebih banyak daripada jumlah responden laki-laki. Sdanjutnya penulis

akan membahas tentang usia responden.
Tabel 4.2
Usa
n=68
Usia Frekuens (F) Persentase (%)
< 17tahun 0 0
17— 25tahun 26 3824
26— 35 tahun 33 4852
>36 tahun 9 1324
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Tabd diaas menujukan bahwa jumlah responden terbanyak berusa 26 —
35 tahun sbhanyak 4852% dai  jumlah kesduruhan responden.  Sedangken
repponden berumur 17 -25 tahun sebanyak 3824%  dai jumlah kesduruhan
responden dan 1324% responden yang berusa >36 tahun. Lebih banyaknya
jumliah responden berusa 26 — 35 tahun, menurut penulis itu dapat dissbabkan
oeh keetaikan meeka tehadgp keramaan. Sdanjutnya penulis  aken

merrbahas tentang pendidikan responden.
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Tabel 4.3
Pedidikan responden

Pendidikan responden Freknu_enG: (F) Per sentase (%)
SMP kebawah 0 0
SMA -D3 46 67.65
Slkeatas 22 235
Lan-lan 0 0
Jumlah 68 100

Sumber: Pendlitian lgoangan 27 Juni 2004

Laar bdakang pendidiken responden pada penditian ini addah 67.65%

responden memiliki latar beakeng pendidkan SMA — D3 dan 3235% responden

berlatar bdakang pendidikan Sl ke aas Hd terssbut menunjukan bahwa rata-rata

responden memiliki laar bdakang pendidkan SMA — D3.

akan membahas tentang pekerjaan responden.

Sdanjutnya penulis

Tabel 4.4
Pekerjaan responden
n=68
Pekerjaan responden Frekuens (F) Per sentase (%)
Pegawa Negeri 17 25
Pegawa Swadta 19 2795
Wiraswasta 8 1176
Mahadswa/ Pdgar 24 3529
Lan-lan 0 0
Jumlah 68 100

Qmber : Penditian lgpangan 27 Juni 2004




Dai 68 jumlah responden 35.29% jumlah responden addah Mahesswva /
pega, 28% bekerja sebaga pegawa swada, 25% responden bekerja sebaga
pegawa negeri dan 11.76% responden berwirasvesta Jedi  jumlah responden

tebesar belum bekerja mdainkan masih bersetatus sebaga Mahasisva/ pdgar.

4.2 Analiss Data Responden
Kladfikes datapenditianini dibagi menjadi 4 (empet) bagian terdiri

dari :

1. Tangggpan tentang daya taik progran “Bugar Besama PLN” yang
disdenggarakan di lapangan TVRI Stasiun Bandung .

2. Intendtas pengrimaan informas  pengunjung pada program “Bugar Bersama
PLN" di Igpangan TVRI Stasun Bandung ..

3. Tanggapan pengunjung terhedgp kredibilites komunikator ddam  program
“Bugar BersamaPLN” di lgpangan TVRI Stasun Bandung.

4. Tangggpan pengunjung tehedegp IS informes  kdidrikan yang
disosdisaskan ddam progran “Bugar Beasama PLN”  di Igpangan TVRI

Stasiun Bandung .

4.2.1 Tanggapan Tentang Daya Tarik Program “Bugar Bersama PLN” Yang
Disdlenggarakan di Lapangan TVRI Stasun Bandung

Ddam bagian ini penulis ingin mengeshui sgauh mana  penilaan

responden terhedap daya tarik program “Bugar Bersama PLN” di  Lapangan

Sasun TVRI Bandung.



Tabel 4.5
Pendapat respondententang daya tarik bentuk penyaji an program “Bugar
Bersama PLN”

Bentuk penyajian Freknu_enGS (F) Per sentase (%)
Sangat menarik 7 1029
Menarik 33 4854
Cukup menarik 22 235
Kurang menarik 6 8.82
Tidek merarik 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Pendapat responden tentang daya tarik progran “Bugar Bersama PLN”
yang disdenggaraken di lgpangan TVRI Stasun Bandung, 4854% responden
berpendgpat bahwa program terssbut menarik, 32.35% responden berpendapat
bahwa program terssbut cukup menarik, sedangkan 10.29%  responden
berpendapat  bahwa program tersebut kurang menarik dan 8.826 responden
mengemukakan pendgpainya bahwa progran terssbut sangat menarik.  Pada
dasanya orang akan tertarik pada suatu hd apabila suatu ha tersebut ada sangkut
pautnya dengan dirinya sendiri. Jedi pendagpa responden yang mengemukakan
bahwa program terssbut menaik karena ada hubungannya dengan dirinya
Menurut Sahaan 1991 mengemukakan bahwa “Pesan itu  menaik dan
meyakinkan  (convincing), menaik karena keekatan dengan dirinya  sendiri,

menaik dan meyakinken karena logis’.(Sahaan, 1991: 63-64). Sdanjutnya




penulis akan membahas pendapat responden tentang kenyamanan  tempat

penyeenggaraan program “Bugar Bersama PLN”.

Tabel 4.6
K enyamanan tempat penyelenggaraan program “Bugar Bersama PLN”

K enyamanan tempat FreknuenG: (F) Per sentase(%)
Sangat nyaman 0 0
Nyaman 33 48.53
Cukup nyaman 32 47.06
Kurang nyaman 3 441
Tidak nyaman 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Kenyamanan tempat penydenggaraan progran “Bugar Bersama PLN”,
menurut  4853% responden tempat  penyelenggaraan  program  terssbut  sudah
nyaman, sedangkan menurut 47.06% responden tempat penyedenggaraan  program
tersebut cukup nyaman dan menurut 441% responden tempa di mana
disdenggarakannya program terssbut mesh kurang nyaman. Sdanjutnya penulis
akan membahas pendgpat responden tentang kemanfaatan program  “Bugar

BersamaPLN”




Tabel 4.7
Kemanfaatan program “Bugar Bersama PLN”

Manfaat FreknuenG: (F) Per sentase (%)
Sangat bermanfaat 9 1324
Bermanfaat 44 64.71
Cukup bermanfaet 15 2205
Kurang bermanfaat 0 0
Tidak bermanfaat 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Suau hd akaen sanga bemanfast agpabila dirasskan dapat membantu
ataupun memberikan suau  keuntungan bagi manusa Menurut pendapat 64.71%
responden yang mengikuti program “Bugar Besama PLN” berpendgpat  bahwa
program ini bermanfaet, 2205% responden berpendaet program “Bugar Bersama
PLN” ini kurang bermanfaat dan 13.24% responden berpendapat bahwa program
“Bugar Bersama PLN” ini sangat bermanfaat. Dai pengamatan penulis sdama
melakukan penditian banyak responden yang berpendapat bahwa program  “
Bugar Bersama PLN” ini bermanfaet, karena menurut responden program “Bugar
Basama PLN” dgpa menaik perhatian pengunjung untuk menyimek acara
tersebut. Sdanjutnya penulis a&kan membahas tentang intendtas  penerimaan

informas pada program “Bugar Bersama PLN”.
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422 Intenstas Penerimaan Informas Pengunjumg Pada Program  “Bugar
Bersama PLN”

Ddam bagian ini penulis ingin mengetahui sgauih  mana  penilaian
responden terhadap penerimaan informas kdidtrikan pengunjung pada program

“Bugar Bersama PLN” di Lapangan TVRI Stasun Bandung.

Tabel 4.8
Kekerapan mengikuti program “Bugar Bersama PLN” di lapangan TVRI
Stasun Bandung

Kekerapan Frel?uetigsi (F) Persentase (%)
Setigp kdli 3 441
1- 5kdi 21 30.89
6— 10kdi 41 60.29
>10kdli 3 441
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Kekergpan responden ddam mengikuti program “Bugar Bersama PLN”
ddam 1 (sau) tahun terakhir. Dapat dilihat dari tabe di atas menunjukan  60.29%
reponden tdah mengikuti sekitr 6 — 10 kdi ddam 1 (sau) tehun terakhir.
31.8%% responden mengikuti program “Bugar Bersama PLN” sekitr 1 — 5 ki
ddam 1 (satu) tahun terakhir dan 441% responden yang sdtigp kai mengikuti
program “Bugar Bersama PLN” terscbut ddam 1(satu) tahun terakhir. Sdanjutnya
penulis a&kan membahas tentang bagamaena cara responden megikuti  program

“Bugar Bersama PLN".




Tabel 4.9

Frekuens: mengikuti program “Bugar Bersama PLN”

Frekuens FreknuenG: (F) Per sentase (%)
Sddu 20 2941
Kadang kadang 43 7059
Tidak pernah 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Penditian lgpangan 27 Juni 2004

Dgpat dilihat dari tabd di

program “Bugar Bersama PLN”

aas bagamana caa responden mengikuti

tersebut. Dari kesduruhen jumlah responden

7059% mengikuti program “Bugar Bersama PLN” tersebut kadang-kadang dan

2041% responden sdau mengikuti program “Bugar Bersama PLN”  tersebut.

Sdanjutnya  penulis  &kan  membahas

tentang  ketertarikan

responden  pada

informas kelidrikan yang disampakan daam program “Bugar BersamaPLN".

Tabel 410

K etertarik an pada informas kdistrikan yang di sasmpaikan dalam program

“Bugar Bersama PLN”

Ketertarikan er;li?h Persentase (%)
Sangat tertarik 0 0
Tertarik 20 2041
Cukup tertarik 39 57.35
Kurang tertarik 9 1324
Tidak tertarik 0
Jumlah 68 100

Suner : Penditian lgpangan 27 Juni 2004

Ketertarikan responden terhadap informes  kdidrikan yang  disampaikan

ddam program “Buga Bersama PLN”, dapat diliha 57.35% responden cukup

tertaik pada informes  keidriken yang disampakan ddam progran “Bugar
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Bersama PLN” tersebut, 2941% responden yang tertarik pada informas
keligriken yang disampaikan ddam progran “Buga Bersama PLN” tersebut.
Sedangkan  1324% dari  jumlah kesduruhan responden  kurang tertarik  pada
informas  kdidrikan yang disampakan ddam progran “Bugar Bersama PLN”
terssbut.Pesan itu menarik dan meyakinkan (covincing), menarik karena berkatan
dengan dirinya sendiri, menarik dan meyakinkan karenalogis. (Siahaan, 1991: 63)

Jadi suatu pesan dau informes itu akan menarik gpabila pesan aau
infomas  terssbut  berhubungan dengan diri mereka sendiri.  Sdanjutnya  penulis

akan membahas pendgpa responden tentang kredibilitas komuniketor.

4.2.3 Kredibilitas komunikator

Ddam bagian ini penulis ingin  mengetshui sgauh  mana  penilaan
responden terhadgp komunikator ddam menyampakan informes kdidriken pada
program “Bugar Bersama PLN” di Lapangan Stasun TVRI Bandung.

Jdudin Rahkmat ddam bukunya  “Pskologi Komunikas”
mengungkagpkan bahwa keshlian merupakan  komponen  kredibilites yang pding
penting, karena pesan yang di bentuk komunikete. Kredibilites addah keshlian

komunikator atau kepercayaan kita kepada komunikator.

“Komunikator yang dinila tinggi pada keshlian dianggep sSebega cerdes,
mampu, ahli, tahu banyak, berpengdaman, aau tdaih. Tentu sebdiknya
komunikator yang dinila rendeh pada kedhlian dianggep  tidek
berpengdaman, tidak tahu, aau bodoh”.(Rakhmeat,2003: 260)

Komunikator dadam program “Bugar bersama PLN” ini secara umum dgpat

dipertanggungjawabkan, karena komunikatornya addah orang dari pihek PT PLN
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itu sendiri sehingga penguassan mereka terhadgp materi informas  keidtrikan

yang &kan disampaken kepada komuniken tidek pelu diraguken  lagi

kebenarannya.
Tabe 4.11
K emampuan komunikator dalam menyampaikan informasi kelistrikan

Kemampuan komunikator Frg;uisi (F) Per sentase (%)
Sangat mampu 3 441
Mampu 30 4412
Cukup mampu 32 47.06
Kurang mampu 3 441
Tidek mampu 0 0
Jumlah 68 100

Qmber : Penditian lgpangan 27 Juni 2004

Pendapat  responden  tentang  kemampuan  komuniketor  ddam
menyampakan informas  kdidriken pada program “Bugar Besama PLN”. Dai
suruh jumlah responden, 47.06% diantaranya berpendapat bahwa kemampuan
komunikaetor sudah cukup bak ddam menyampakan informes  keidrikan pada
progan “Buga Bersama PLN” terscbut. Sedangkan 44.12% responden
berpendgpat  bahwa komunikator mampu  menyampakan informas  kdidriken
pada progran “Bugar Bersama PLN” terssbut. 441% dai sduruh jumiah
responden berpendgpat bahwa  komunikator memiliki - kemampuan sangat  baik
ddam menyampaikan informas kdidrikan pada progran “Bugar Bersama PLN”
terssbut dan 4% lannya berpendgpa bahwa kemampuan komunikator kurang

bak ddam menyampakan informes keidrikan pada program “Bugar Bersama
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PLN” tersebut. Menurut Jdaudin Rahkmat ddam bukunya Pskologi Komunikas

mengemukakan bahwar

“Komuniketor yang dinila tinggi pada keehlian diangggp sebaga cerdes,
mampu, ahli, tahu banyak, berpengdaman, aau tdaih. Tentu sebdiknya
komunikator yang dinila rendsh pada kedhlian dianggep tidek
berpengdaman, tidak tahu, atau bodoh” .(Rakhmat,2003; 260)

Sdanjutnya  penulis &kan membahas  pendgpat responden  tentang

keterbukaan komunikator ddam menyampakan informas kelistrikan.

Tabel 4.12

K eterbukaan komunikator dalam menyampaikan informas kelistrikan

K eterbukaan komunikator : I(:S?ekuensi (F) Per sentase (%)
Sangat terbuka dan transparan 1 147
Terbuka dan trangparan 33 4853
Cukup terbuka dan trangparan A 50
Kurang terbuka dan transparan 0 0
Tidak terbuka dan transparan 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Pendgpat responden tentang penyampaian informed  kdidrikan  pada
progran “Bugar Bersama PLN”. Menurut 50% responden komunikaior — cukup
terbuka dan trangparan menyampakan informes  keidrikean kepada responden.
Sedangkan menurut  4853% responden  komunikator menyampakan informed
kelisgriken dengan tebuka dan trangpaan dan menurut 147% responden
komunikator menyampaikan informes  kelidrikan dengan sangat terbuka dan
transparan. Kepercayaan menurut Jaadudin Rakhmat mengemukakan bahwa

“Kepercayaan addah  kesan  komunikate tentang komunikator yang

berkatan dengan waeknya Apakah komuniketor dinila  jujur, tulus,

bermord, adil, sopan, dan etis? Atau gpekah komunikaor dinila  tidsk
juur, lancing, suka menipu, tidek adil, dan tidek etis? Aritotdes
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menyebutnya (good moral character). Quirtillianus menulis (A good man
speaks well” . (Rakhmet,2003: 260)

Sdanjutnya  penulis &kan  membahas  pendgpa responden  tentang

kelengkapan informes keligtrikan yang disampaikan oleh komunikator.

Tabel 4.13
Pendapat responden tentang kelengkapan informas kdistrikan yang
disampaikan
n=68
Kelengkapan informas Frekuens (F) Persentase (%)
Sangat lengkap 6 883
Lengkap 24 3529
Cukup lengkap 36 5294
Kurang lengkep 2 294
Tidak lengkap 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Penditian lgpangan 27 Juni 2004

Menurut 52.94% responden keengkapan informas kelidriken  yang
disampakan mddui progran “Bugar Bersama PLN” cukup lengkap, menurt
3529% responden informed  kdidrikan yang disampakan dengan lengkap,
medui program “Bugar Bersama PLN” terssbut . Menurut  8.83% responden
informad  kdidriken yang disampaikan sangat lengkgp dan menurut 2.94% lainya
informed yang disampakan kuang lengkap. Sdanjutnya penulis akan membahas
pendgpat  responden tentang IS pesan aau informes ddam program “Bugar

BersasmaPLN".
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4.2.4 1s Pesan/ Informas Dalam Program “Bugar Bersama PLN”

Ddam bagian ini pendis ingin menggahui sgauh mana penilaan
responden terhedap i pesary informas ddam program “Bugar Bersama PLN” di
Lapangan Sasun TVRI Bandung Komunikaior ddm menyampakan pesan aau
informad  kditrikan kepada pengunjung dengan menggunekan  sdah satu metode
ddam teori peasuas yakni, Pay Of Idea, yatu penygian message yang
mengandung sugedti (anjuran) yang bila anjuran itu di taati, hesilnya pedi aken

memuaskan.(Abdurrachman, 2001:70)

Tabe 4.14
K g dlasan informad keigrikan yang dissmpaikan dalam program “ Bugar
Bersama PLN”
n=68
Kegdasan informas Frekuens (F) Per sentase (%)
Sangat jelas 6 9.82
Jdas 24 3529
Cukup jelas 25 36.77
Kurang jelas 13 1912
Tidek jelas 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004
Aga tedapat kedasan pessn maka pengguneen bahasa yang mudah
dimengati merupakan hd yang pding berhedsl untuk mendukung agar terdapat
kgdasan dai i9 pesan, speti yang dikemukeken olen Sahaan ddam
Komunikas Pemahaman dan Penergpannya, bahwa
“Fektor peting yang haus diperhaiken  komunikator — ddam
memparsgokan  pessn yang  &kan  disampakan  kepada  komunikan
diantaranya pesan itu cukup jelas (clear), bahasa yang digunakan mudah

diphami. Tidek bebdi-bdit tapa notas yag menyimpang dan
tuntas’.(Siahaan,1991: 63-64)
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Menurut 357”6 responden kegdasan  informaes kdidrikan  yang
disampakan mddui progran “Bugar Bersama PLN” cukup jdas menurut
3529% responden informad  kdidrikan yang disampakan dengan jdas
Menurut  19.12% responden informed kdidrikan yang disampaiken kurang jelas
dan menurut 9.82% lainya informes yang disampakan sangat jelas. Sdanjutnya
penulis akan membahas pendapat  responden tentang pesan atau informas yang
disampaikan dalam program “Bugar Bersama PLN” mudah untuk dimengerti.

Tabe 4.15

K emudahan responden dalam memahami informas kelistrikan yang
disampaikan program “Bugar Bersama PLN”

Pemahaman informag Freknuenez (F) Persentase (%)
Sangat mudah dipahami 2 293
Mudah dipehami 44 64.71
Cukup mudah dpahami 9 1324
Kurang dipahami 13 1912
Tidek dipahami 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Penditian lgpangan 27 Juni 2004

Pessn aken mudah difahami gpabila disampalken dengen jdas, dengan
menggunekan bahasa yang mudah dimengeti. Dari daa di aas dapat dilihat
bahwa menurut 64.71% responden informed  kdidriken yang disampakan mudah
dimengerti.. Sedangken menurut  19.12% responden informes  kdidrikan  yang
disampakan kurang dimengeti. Menurut  1324%  responden informes
kdidriken yang disampakan cukup mudah untuk dimengeti. Sedang 2.93%

reponden merasa informes yang disampaiken sanga mudah untuk dimengerti.
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Sdanjutnya penulis akan membahas pendgpat  responden tentang  kemanfaatan

informas kelidrikan yang disampaikan program “Bugar Bersama PLN” .

Tabe 4.16
K emanfaatan informas kdistrikam yang disampaikan program “Bugar
Bersama PLN”
n=68

Manfaat informag Frekuens (F) Persentase (%)
Sangat bermanfaat 8 1177
Bermanfaat 42 61.76
Cukup bermafaat 18 2647
Kurang bermaf aat 0 0
Tidak bermanfaat 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian lgpangan 27 Juni 2004

Ddam pesan mengandung kebenaran yang sudah diuji (correct), pesan itu
berdasarkan  fakta, tidek mengadaada (Sahaan,1991:63). Menurut 62%
responden yang mengikuti program “Bugar Bersama PLN”  berpendapat bahwa
informes kdlidrikan yang disampaikan bermanfaat, 26% responden berpendapat
bahwa informas kdidrikan yang disampakan cukup bemanfaat dan  12%
responden berpendgpat  bahwa informes  kdidriken yang disampaiken sangat

bermanfaat.
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Tabel 417
K esediaan responden untuk mengikuti anjuran PT PLN

Kesediaan responden FreknuenG: (F) Per sentase (%)
Sangat bersedia 9 1324
Bersedia 42 6176
Cukup bersedia 17 25
Kurang bersedia 0 0
Tidak bersedia 0 0
Jumlah 68 100

Sumber : Pendlitian | gpangan 27 Juni 2004

Pesan itu menarik dan meyakinkan (covincing), menarik karena berkaitan
dengen dirinya sendiri, menarik dan meyakinkan karena logis (Sahaen, 1991: 63)
Sadah  regponden  mengetahui informes kdidriken  dean anjuran yang
disampaken PT PLN (Persro) Didribus Jawa Bara dan Banten mdaui program
“ Bugar Bersama PLN”, 71% dari sduruh jumlah responden menyatakan bersedia
untuk mengikuti anjuran yang disampaiken oleh PT PLN (Persaro) Didribus
Jawva Baa dan Banten. Sedangkan 25% dai  sduruh  jumlah  responden
menyatakan cukup bersedia untuk mengikuti anjuran yang disampakan oleh PT
PLN (Persro) Didribus Jawa Barat dan Banten. Sedangkan responden yang
sangat basedia untuk  mengikuti  anjuran  yang disampakan olen PT  PLN
(Persero) Didribus Jawva Baa dan Banten bejumlah 4% dai  kesduruhan
jumlah responden.

Dai kesduruhan hasl penditian di aas dapat dilihat bahwa pihak PT
PLN menggunakan pendekatan persuas. Menurut Wilbur  Schramm  diddam

bukunya “The Process and Effects of Mass Communications’ mengemukakan,




bahwa persues menghendeki efek yang bak, maka diddam pedekatannya harus
mddui gpa yang dissut “A-A Procedure’ aau proses “from attention to
action”. Dengan mddui proses ini komunikator harus berussha untuk terlebih
dahulu membangkitken perhatian (attention) komuniken terhadgp ussha-usaha
komunikator. Bila perhatian (attention) komuniken sudah bangkit, komunikator
harus berussha untuk menggeraken komuniken agar ia berbuat aau  bertindak
(action) seperti yang dihargpkan oleh komunikator.

Metode pesues yang digunsken oleh komunikator dapat  dikatakan
berhedl, karena banyaknya jumlah pengunjung yang bersedia untuk  mengikuti
anjuran ddam pesan aau informed yang disampalkan oleh komunikator daam

program “Bugar BersamaPLN"  tersebut.

78



BABV

KES MPULAN DAN SARAN

5.1 Kesmpulan

Dai daa yang tekumpul, penulis akhimya memberiken kesmpulan

mengena  gambaran  deskriptif  tentang  bagamana  tangggpan pengunjung

terhadap informes kdidriken ddam progran “Bugar Bersana PLN” di lapangan

TVRI Stasun Bandung , dgpat dilihat bebergpa kecenderungan di bawah ini:

1

3.

Pada umumnya pengunjung berangggpan bahwa, program acara  tersebut
cukup menarik, karena sebagian besar pengunjung merasa penygian program
“Bugar Bersama PLN” terssbut dgpat menarik perhatian pengunjung untuk
mengikuti  program acaa tersebut, tempat dimana  disdenggarakannya
program tersebut cukup nyaman dan program tersubut terbukti  bermanfaet
karena dapat menyampakan pesan dan  iformas kdidrikkan  kepada
pengunjung.

Intendtas penerimaan informas pengunjung pada program “Bugar Bersama
PLN” di lgpangan TVRI Sasun Bandung. Cukup tinggi karema  pengunjung
sring mengikuti program “Bugar Bersama PLN” sehingga pengujung bisa
mendgpatkan informas tentanng kdlitrikan dengan lebih lengkap.

Tanggapan sbagian besr pengunjung  terhadap  kredibilitas  komunikator
ddam progran “Bugar Besama PLN” di lgpangan TVRI Stasun Bandung,

bahwa komunikator tdah menyampakan pesan dau informes  kdidtrikan
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dengan bak dan mudah dimengeti serta difahami. Pengunjung berangggpan
bahwakomunikator depat dipercaya

4. Scbagian besy pengunjung measa informes yang disampakan ddam
progran “Bugar Besama PLN” ini bermanfaat, karena dengan adanya
informes langung dari pihak PT PLN &kan dgpat memudahkan para
pengunjung program “Bugar Bersama PLN” ddam hd ini addah sebaga
pelanggan PT PLN, untuk mengetahui faslites gpa sga yang disediaken oleh
PT PLN (Persero) Didribus Jawa Barat dan Banten. Ha tersebut dapat
dibuktikan dengan adanya kesediaan pengunjung untuk mengikuti pesan dan
saan yang tekandung ddam informes  keidrikan ddam program  “Bugar

BersamaPLN".

52 Saran

Berdasarkan kesmpulan sata  pengamatan  penulis  terhadgp  penygian
progran “Bugar Beasam PLN” di lIgpangan TVRI Stasun Bandung, penulis
mengemukakan saran sebagal berikut:

1 Scbhaknya tempat penydenggaraan progran “Bugar BersamaPLN”  ditata
dengan lebih nyaman sehingga pengunjung aken merasa lebih nyaman ddam
mengikuti program “Bugar BersamaPLN”.

2. Sebhaknya da yag diguneken ddam menyampaken informes  lebih
dissmpurnakan agar maesyarekat dapat lebih nmendapatkan informes  tentang
penydenggaraan program “ Buga Bersama PLN” terssbut.  Contohnya

dengan menggunaken brosur, pamflet dan lantlan, sehingga informes yang



disampaiken dapa  diteima dengen jélas dan mudah dipahami  deh
pengunjung.

Penygian informes disgikan lebih sempurna, lebih jdas, dan tidek berbdit
agar pengunjung dgpat dengan mudah memahami pesan yang terkandung

ddam informes keigriken yang disampaikan.
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